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ABSTRAKSI

Bahasa Jepang memilki varian bahasa berdasarkam jpats kelamin
penuturnya, yaitu bahasa pria atau bahasa lakdikibahasa wanita atau bahasa
perempuan. Bahasa laki-laki dan bahasa perempuanlikieciri khas tersendiri
yang membedakan antara keduanya. Bahasa peremgrsaiatthalus dan lembut
menggambarkan kehalusan dan kelembutan dari sosokargy perempuan.
Sedangkan bahasa laki-laki bersifat tegas dan knelikiskan sosok laki-laki
yang maskulin.

Skripsi ini mengangkat judul “Analisis Ragam Bah&ganita pada Komik
Imadoki jilid 1 dan 2”". Penulis memilih komik dengan judithadoki karena
setelah membaca keseluruhan isi dari komik ini,upenbanyak menemukan
percakapan wanita dengan menggunakan ragam bahaga,vkemudian penulis
menganalisis seluruh percakapan wanita yang meagggaragam bahasa wanita
pada komik ini.

Berdasarkan data yang didapat, penulis menemuk&nkéalimat yang
menggunakan ragam bahasa wanita. Kemudian berdasdeta tersebut, akan
dianalisis menjadi dua tahap, yaitu analisa stmaktwntuk mendapatkan
gambaran mengenai ragam bahasa wanita dan anedigaatik yang ditujukan
untuk mengetahui deskripsi konteks tutur pemakegam bahasa wanita.
Berdasarkan analisa struktural, penulis menemukamvlé pemakaian ragam
bahasa wanita terbagi menjadi beberapa aspekadaays:

1) Daimeishi: atashisebanyak 30 kalimat.
2) Shuujoshi
a) Shuujoshi waebanyak 3 kalimat.
b) Shuujoshi N@ebanyak 35 kalimat.
c) Shuujoshi Mongebanyak 8 kalimat.
d) Shuujoshi Kashirgebanyak 1 kalimat.
e) Shuujoshi Neebanyak 28 kalimat.
f) Shuujoshi Kana/Kanasebanyak 7 kalimat.
g) Shuujoshi Kotsebanyak 1 kalimat.
3) Kandbshi: ara sebanyak 2 kalimat
Contoh kalimat yang menggunakan ragam bahasa walata:
1. o, . . KIXTIp! !
2. HLLITFERNDTZHICPHE MISERVED. . .
3. [BBLAR . .
4. HONFEAD ! 2ZRBCE. . .
5. HnELS RS
Sedangkan berdasarkan analisa pragmatik, penuligoagg menjadi :
1) Wanita terhadap dirinya sendiri (monolog)
2) Wanita kepada orang yang lebih muda usianya
3) Wanita kepada orang yang lebih tua usianya
4) Wanita kepada teman wanita
5) Wanita kepada teman pria
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut buku Linguistik Bahasa Jepang, bahasa Jepaemiliki
beberapa macam ragam bahasa diantaranya ragamablbéatasarkan jenis
kelamin (gender) penutur, yaitu ragam bahasa &i-dan ragam bahasa
perempuan (- Sudjianto, Ahmad Dabhidi. 2004: p. 20Btapi pemahaman
mengenai penggunaan ragam bahasa tersebut besestgenisnya hanya sedikit
diperkenalkan di perkuliahan.

Kita sebagai pembelajar bahasa Jepang seringkalermgkan ragam
bahasa perempuan pada sebuah bacaan atau percakejagm kadang-kadang
kita sama sekali tidak mengetahui cara penggunagamr bahasa tersebut dan
pengklasifikasiannya. Membedakan ragam bahasa pesemdengan ragam
bahasa laki-laki pun biasanya masih tertukar. Ragahasa perempuan Jepang
yang secara umum Kita ketahui bersifat halus berlbletigan ragam bahasa laki-
laki yang cenderung terdengar keras dan bersitarké http://www.theforeigner-
japan.com). Yang membuat sebuah perbedaan dalaasddepang lisan adalah
bagaimana cara perempuan berbicara dan bagaimaaalagalaki berbicara.
Wanita seringkali tidak menggunakan partikel aKBinuujoshi)‘da” pada akhir
kalimat, namun hal ini berbeda dengan laki-laki.nt&abiasanya menggunakan

partikel “wa” di akhir kalimat, laki-laki juga dipbolehkan menggunakan partikel



ini. Tetapi sehubungan dengan penggunaan secarenuakan lebih baik jika

laki-laki tidak menggunakan partikel tersebut karéerdengar tidak lazim dan

agak

keperempuan-perempuanan. http(//www.theforeigner-japan.com

Berikut adalah beberapa contoh penggunaan ragams®gberempuan dan

ragam bahasa laki-laki.

Bentuk feminin

Bentuk maskulin

Zh\L 4, (Kirei ne.)Cantik ya?
7< P (Iku wa.)Saya pergi.
TE€FE 9D, (lkimasu wa.)Saya

pergi.
17< ? (Iku?) Apakah kamu pergi?

7< AL 5, (lkukashira.)Saya

mungkin akan pergi.

*

ZFhWiEda, (Kirei da ne.)Cantik y& 1

7<, (Iku.). Saya pergi.*
7€ ¥ 9, (Ikimasu.)Saya pergi.*
7<Ho (Iku ka.)Apakah kamu pergi?

I<HhELNELV, (Iku ka mo

shirenai.)

Saya mungkin akan pergi.*

A~

Tanda * dapat digunakan oleh wanita dan pria

Kata-kata feminin

Kata-kata maskulin

& 1= L (atashi) saya
# (watashi) saya*

# (kimi) kamu, anda(singular)?

% (Boku) saya
& (Ore) saya (bahasa slang)
&8I (O-mae) kamu, anda(singular)

(bahasa slang)

Tanda * dapat digunakan oleh wanita dan pria

Kata-kata yang digunakan untt|

Kata-kata yang digunakan untuk



objek feminin dan anak kecil objek maskulin
Al & L (kawaii) lucu A2 Z W (kakkoii) keren
5 *® A (chan) akhiran / % (kun) akhiran / panggilan sayang

panggilan sayang
Tanda * dapat digunakan oleh wanita dan pria

Sebagai data penelitian, penulis memilih komik @ngenis“‘shojo manga”
atau komik yang ditulis untuk perempuan sebagai ganhelitianShojopada bahasa
Jepang memiliki arti gadis atau perempuan ( Matsuli®94 : 953). Tidak seperti
“‘onna no ko” yang berarti anak perempuashojo memiliki konotasi, kemurnian,
khayalan, serta emosi (www.personal.psu.hti8hojo mangaadalahkomik yang
ditujukan untuk pembaca wanita pada umur 6-18 taetagai konsumen khususnya.
Namun tidak menutup kemungkinan bagi pembaca mpriakumembaca komikhojo
(www.personal.psu.htm). Serishojo mang&ebanyakan tertuju pada kisah romantis
atau percintaan tokoh protagonis wanita. Pada kgemiis ini, emosi serta interaksi
sosial memegang peranan penting pada jalan ceaitany

Salah satu judul dashojo mangaalah komikimadokikarangan Yuu Watase.
Pada komik ini diceritakan mengenai percintaan janth Jepang, terutama di
bangku SMA dan perkuliahan. Komik ini di Indonesi@ga kenal dengan istilah
“komik serial cantik”. Di dalam komik ini terdaphfinyak sekali percakapan remaja
Jepang. Komik ini diterbitkan pada tahun 2001, rsgi seting yang dipaparkan
pada komik ini berkisar pada tahun 2000an. Padakomtimbul beberapa konflik
yang menyangkut hubungan percintaan antara lakidakgan perempuan beserta
lika-likunya. Sehingga percakapan yang terdapatiaiamnya pun cukup beragam

dan cukup menarik untuk diteliti. Maka penulis mamgkat judul “Analisis



Penggunaan Ragam Bahasa Wanita pada Komik Imadokiilid 1 dan 2" sebagai
judul penelitian.
1.2  Rumusan dan Pembatasan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang penelitian ydaly tkutarakan di atas,
dalam penelitian ini penulis mempunyai rumusan tahssebagai berikut :
1. Ragam bahasa wanita yang bagaimanakah yang dipdaunpada komik
Imadokijilid 1 dan 2?
2. Apakah fungsi dari ragam bahasa wanita yang digamadada komikmadoki
jilid 1 dan 2?
3. Aspek ragam bahasa wanita yang bagaimanakah ydimg g&ring digunakan
pada komikmadokijilid 1 dan 27?
Melihat keterbatasan peneliti, maka penelitian baalan terbatas pada hal-
hal sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya akan mengklasifikasikan ragéahasa wanita yang
dipergunakan pada komikadokijilid 1 dan 2 saja.
2. Penelitian ini hanya meneliti fungsi ragam bahasait® yang digunakan pada

komik Imadokijilid 1 dan 2 saja.

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai melalui penulisan inilatig
1. Untuk merumuskan penggunaan ragam bahasa wan#akpadkImadokijilid 1

dan 2.



2. Untuk merumuskan fungsi dari ragam bahasa wanitg gaggunakan pada komik
Imadokijilid 1 dan 2.
3. Untuk merumuskan aspek ragam bahasa wanita yamggpséring digunakan

pada komikKmadokijilid 1 dan 2.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antana.:

1. Dapat merumuskan fungsi dari penggunaan ragam ahkesnita serta
mengklasifikasikannya.

2. Dapat memberikan jawaban atas masalah yang dikéqanka

3. Sebagai masukan bagi pembelajar bahasa Jepang.

1.4  Metode Penelitian
1.4.1 Jenis metode yang digunakan
Di dalam suatu penelitian, metode penelitian meme@gperanan penting

karena metode penelitian merupakan cara yang akaRkal dalam penelitian untuk
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan penelidetode yang digunakan
dalam penelitian ini ialah metode deskriptif. Pdrsel deskriptif yaitu penelitian
yang dilakukan untuk menjabarkan atau menggambakaiu fenomena yang terjadi
saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untekjawab masalah secara
aktual.

Metode dalam suatu penelitian merupakan cara yaiigmpluh untuk
mendapatkan jawaban dari masalah yang ada. Metougtgpat akan mengantarkan

kita pada suatu kesimpulan yang akurat pula.



Pada penelitian ini, penulis menggunakan metodkrig¢ié. Metode ini menurut
Travers dalam buku Metode Penelitian untuk Skigasi Tesis Bisnis (Husein Umar,
1996) adalah; metode yang bertujuan untuk menggdmabasifat sesuatu yang
tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dameniesa sebab-sebab dari suatu
gejala tertentu. Dengan metode deskriptif ini dip&an dapat memperoleh suatu
gambaran tentang penggunaan ragam bahasa perepgusakomik.

Langkah dalam penelitian deskriptif secara umumiriedari :
1) Penentuan masalah aktual yang akan diteliti.

Pada penelitian ini, peneliti akan membuat lembakartas data dengan
membuat kolom-kolom yang terdiri dari kolom kalintethasa Jepang, arti kalimat,
partikel akhir §huujoshj, jenisdaimeishi(pronomina), dakandoosh({interjeksi).

2) Pengumpulan data.

Data dikumpulkan dengan cara mengumpulkan kalimahtrat percakapan
oleh perempuan yang terdapat pada komik, kemudiarkah pada kolom-kolom
yang telah dibuat sebelumnya sesuai dengan bagianny
3) Pengolahan data.

Menggolongkan atau mengklasifikasikan strukturrkali yang telah tertulis
pada kolom berdasarkan jemigimeishi(pronomina),shuujoshi(partikel akhir), dan
kandoosh(interjeksi).

4) Penarikan kesimpulan untuk menjawab masalah tersebiu
Penarikan kesimpulan diambil berdasarkan data-ykatg telah tercantum pada

kolom-kolom yang telah dibuat sebelumnya. Kesimpwang diambil kemudian



digolongkan berdasarkan rumusan-rumusan yang dkent ketika melakukan
penentuan masalah aktual.
1.4.2 Instrumen Penelitian

Alat pengumpulan data yang digunakan oleh penalih berupa non tes,
yaitu penelaahan studi kepustakaan (studi literatirengan menelaah studi
kepustakaan, akan diperoleh data dari buku-bukuporadulisan ilmiah yang ada
kaitannya dengan penulisan ragam bahasa Jepangiskya ragam bahasa wanita
serta buku-buku mengenai tata bahasa Jepang.

Instrumen yang akan dipakai dalam pengumpulan daais dapat
menampung data yang dibutuhkan dalam analisistcumsin yang digunakan pada
penelitian ini yaitu studi Literatur atau studi falea. Dalam metode ini penulis
mengumpulkan dan mempelajari beberapa literaturg yada kaitannya dengan
penggunaan ragam bahasa perempuan, dan litetatatdr ini kami jadikan sebagai
bahan referensi dalam penyusunan laporan penelili@nni dimaksudkan agar kami
memperoleh data dan teori yang akurat sehinggasengbng dibuat dapat sesuai
dengan yang diharapkan. Penulis juga menelaah buku-berupa komik Jepang
sebagai data dari penggunaan ragam bahasa waaltam dhal ini adalah komik

dengan judulmadoki

1.4.3 Teknik Pengolahan Data
Data kualitatif terutama terdiri atas kata-kata diukangka-angka. Kata-
kata sering hanya mengandung makna dalam konteé&stlkadigunakan. Data yang

terkumpul dalam penelitian kualitatif biasanya mpeti ratusan bahkan ribuan



halaman. Jadi dalam penelitian kualitatif, analidsa harus dimulai sejak awal. Data
yang diperoleh dalam lapangan segera harus ditaangklam bentuk tulisan dan
dianalisis.

Terdapat macam-macam cara yang dapat diikutpiteteak ada satu cara
tertentu yang dapat dijadikan pegangan bagi seranalian. Salah satu cara yang
dapat dianjurkan ialah -mengikuti langkah-langkahkioé yang masih bersifat umum,
yaitu:

1) Reduksi data

Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis ataetdikdalam bentuk uraian atau
laporan yang terinci. Laporan ini akan terus mesd&ertambah dan akan menambah
kesulitan bila tidak segera dianalisis sejak awaporan-laporan itu perlu direduksi,
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskaada hal-hal yang penting, dicari
tema atau polanya. Jadi, laporan lapangan sebadenb“mentah” disingkatkan,
direduksi, disusun lebih sistematis, sehingga lebiudah dikendalikan. Data yang
direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tenthagil pengamatan, juga
mempermudah peneliti untuk mencari kembali dategydiperoleh bila diperlukan.
Reduksi data dapat pula membantu dalam memberikale lpada aspek-aspek
tertentu.
2) Display data

Data yang bertumpuk dan laporan lapangan yang &aal sulit ditangani. Sulit
pula melihat hubungan antara detail yang banyaligBe sendirinya sukar pula
melihat gambaran keseluruhan untuk mengambil kadesnpyang tepat. Maka dari

itu, agar dapat melihat gambaran secara keselurataanbagian-bagian tertentu dari



penelitian itu, harus diusahakan membuat berbagatam lembar kerja yang
sistematis. Dengan demikian peneliti dapat mengudata dan tidak tenggelam
dalam tumpukan detail.
3) Mengambil kesimpulan dan verifikasi

Sejak awal peneliti berusaha mencari makna datg gd«umpulkannya. Untuk
itu ia mencari pola, tema, hubungan persamaarhdiatang sering timbul, hipotesis,
dan lain-lain. Sehingga, dari data yang diperolefaks awal, peneliti mencoba
mengambil kesimpulan. Kesimpulan itu pada awalngsimsangat tentatif, kabur,
diragukan, akan tetapi dengan bertambahnya datea kesimpulan itu lebih jelas.
Jadi kesimpulan harus diverifikasi selama penalitierlangsung. Verifikasi dapat
menjadi lebih singkat dengan mencari data baruatdppla lebih mendalam bila
penelitian dilakukan oleh suatu tim untuk mencafyaier-subjective consensus”
yakni persetujuan bersama agar lebih menjamin itadid

Data harus segera dianalisis setelah dikumpulkandit@aangkan dalam bentuk
laporan lapangan. Analisis data ini dapat mengupla ;
» Data apa yang masih perlu dicari
» Hipotesis apa yang harus dites
» Pertanyaan apa yang harus dijawab
= Metode apa yang harus diadakan untuk mencari irgsirivaru
» Kesalahan apa yang perlu diperbaiki.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitat#hsigga data yang diperlukan
dalam penelitian ini pun adalah data kualitatif.ki&@ pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik obasirvteknik ini menuntut adanya



pengamatan baik secara langsung ataupun tidak uaggderhadap objek
penelitiannya. Langkah-langkah penelitian ini sebagrikut :
1. Tahap persiapan
1) Mengumpulkan informasi mengenai ragam bahasangmran dilihat dari
daimeishi(pronomina) shuujoshi(partikel akhir), daikkandooshiinterjeksi)
2) Mengumpulkan kalimat-kalimat percakapan darnkokemudian dituliskan
di dalam kolom yang telah disusun sebelumnya, @sdasarkan data dari
kalimat percakapan tersebut.
2. Tahap pelaksanaan
1) Memilih kalimat percakapan yang dilakukan oleh eni
2) Mengartikan setiap kalimat percakapan yang telphildisebelumnya.
3) Mengklasifikasikan berdasarkan ragam bahasa yhggnakan daimeishi
(pronomina)shuujoshipartikelakhir), darkandoosh(interjeksi) .
3. Tahap penyusunan kesimpulan
1) Membuat daftar ragam bahasa wanita apa yang tdrdalzen komik Imadoki
jilid 1 dan 2.
2) Membuat definisi penggunaan setiap ragam bahagptgiah didapat.
3) Membuat kesimpulan berdasarkan data-data yang telatkumpul

sebelumnya.

15 Definisi Operasional
Judul penelitian ini adalah “Analisis Ragam Bah@&mita pada Komikmadoki

jilid 1 dan 27, maka berikut ini penulis tuliskaefthisi dari setiap kata.



Analisis menurut kamus besar Bahasa Indonesia iglahyelidikan suatu
peristiwva ( karangan, perbuatan, dan sebagainyatykumengetahui apa sebab-
sebabnya bagaimana duduk perkaranya. (Balai Pusta8a).

Ragam bahasa itu ialah variasi bahasa menurut keeamayang berbeda-beda
menurut topik yang dibicarakan, menurut hubungamlpeara, kawan bicara dan
orang yang dibicarakan, serta menurut medium ydmgatakan. (Em Zul Fajri dan
Ratu Aprilia Senja, 2003).

Bahasa wanita atau Bahasa perempuan ialah bahagabgmtuknya khusus
digunakan oleh wanita atau perempuan. (Balai Pasti97).

Komik ialah bacaan bergambar, cerita bergambarnddantuk buku. (W.J.S
Poerwadarminta, 1986), juga didefinisikan sebaggatabergambar ( dalam majalah,
surat kabar atau berbentuk buku yang umumnya mddartna dan lucu) (Balai

Pustaka, 1997).



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

2.1 Bahasa Perempuan

Ragam bahasa pria dalam bahasa Jepang dhssigo sedangkan ragam
bahasa perempuan diselngeiga Pada acara-acara resmi di Jepang barangkali kita
jarang mendengar pemakajaseigodandanseigonamun pada percakapan
seharihari yang tidak resmi perbedaan kedua bahiaaslgan sangat jelas terdengar

(Sudjianto dan. Ahmad Dahidi 2004 : p.203). Menimuku Pengantar Linguistik

Bahasa Jepang, bahasa wanftn{inine languagg adalah sebuah variasi bahasa

Jepang, yang biasa diselpgeigoatauonna kotobayang secara khusus dipakai oleh

kaum wanita sebagai suatu refleksi feminitas menékheradaan gaya bahasa yang

secara tegas membedakan jenis kelamin tersebupaken karakteristik bahasa

Jepang. (Sudjianto dan. Ahmad Dahidi 2004 : 204)

(] Pada bahasa Jepang, wanita seringkali menghilandgkdra] (iyadawa >
yadawa / wakaranai > wakan-ndi)Nakao Toshio, Hibiya Jyunko, Hattori
Noriko, 1997:141 .

@ Sering menggunakan kata keterang##D. (Kaminodakakaku Toriko,

Kimura Muneo, Nomo Tokio, Mizutani Osamu, Mizutdaisu,Miya Jiyuu, 1990
1 375) .
@ Tidak menggunakan akhirdnA | . . (Kaminodakakaku Toriko, Kimura Muneo,

Nomo Tokio, Mizutani Osamu, Mizutani HatMiya Jiyuu, 1990 : 375) .



] Menggunakan wago sepertishE U1 I iU . (Kaminodakakaku Toriko,
Kimura Muneo, Nomo Tokio, Mizutani Osamu, Mizutdaisu,Miya Jiyuu, 1990
1 375) .

® Penghilangan subjek : bila dibandingkan dengan, pranita kerapkali
menghilangkan subjek( Nakao Toshio, Hibiya Jyunko, Hattori Noriko,
1997:141-142 .

® Wanita seringkali dalam kalimatnya memutar darakahg subjek, contohnya
. kitemasu yo anohitoga ( Nakao Toshio, Hibiya Jyuridattori Noriko,
1997:142 .

@ Wanita sering menggunakan ragam bahasa hofkeio) yaitu dengan
menambahkah $] di awal kata (Sudjianto, Ahmad Dabhidi, 2004 : 207).

Namun, pada skripsi ini hanya akan membahas ragduwash yang dilihat dari

aspek terntu saja. Sudjianto dan Ahmad Dahidi ddalkunya yang berjudul
Pengantar Linguistik Bahasa Jepang, mengatakan :

“Di dalam bahasa Jepang perbeddanseigodan joseigodapat diamati dari
beberapa aspek kebahasaannya”. (Sudjianto, AhmiaidiD2004 : 204).

Diantaranya adalah :
2.1.1Daimeishi(pronomina)

Daimeishiatau pronomina disebut juga dengan kata gantit§éuiaa,
1994). Pronomina yang dibahas dalam penelitiaadalah pronomina yang
menunjukkan orang sajBalam bahasa formal menggunakan ledgeshiatau
watashidanatakushiatauwatakushiuntuk membahasakan diri mereka. (
Kaminodakakaku Toriko, Kimura Muneo, Nomo Tokiguwani Osamu,

Mizutani HatsuMiya Jiyuu, 1990 : 375)



2.1.2Shuujoshi (Partikel akhir)

Shuujoshiialah partikel yang dipakai pada akhir kalimdbshi yang

termasukshuujoshipada umumnya dipakai setelah berbagai macam kata

pada bagian akhir kalimat untuk menyatakan suattamgaan, larangan,

seruan, rasa haru, dan sebagainya. (SudjiantcAtiamad Dahidi,, 2004).
Yang termasuk kedalarshuujoshiyang digunakan oleh perempuan

antara lain:

1) Shuujoshi WA

Dalam bahasa Jepang (Shibamoto 1987) wanita memak@ku-
wa) sebagai Shuujoshi Nakao Toshio, Hibiya Jyunko, Hattori Noriko,
1997:141 . Menurut bukuNihon Go Kyouiku Handbopkagam bahasa
wanita ditandai dengan penggungamuujoshi “Wa yo”dan “Wa ne” .
(Kaminodakakaku Toriko, Kimura Muneo, Nomo Tokiczuani Osamu,
Mizutani Hatsu, Miya Jiyuul990 : 375 )

Partikel ini lebih sering diucapkan oleh wanitakhir kalimatnya,
sebagai kesan kewanitaannya sering diungkapkanademgnyi panjang
atau bersamaan dengare” yang berfungsi untuk:

1. Untuk melembutkan penuturan ( Sugihartono, 20026: )itidak dapat
diterjemahkan Sue A. Kawashim&51)
1) T &b, CABFASEHLVF D D]
“Ara, konna tokoro ni atarashii ie ga tattad’.

“Wah! Di tempat seperti ini telah berdiri rumah bar

2) TEERWTZW G EZ b HNT VWD),



“Atama ga itai kara doko e mo dekakena’.

“Karena sakit kepala, tak ingin pergi ke mana’pun
. Dalam bentuk “wa ne (e)” untuk mengungkapkan perasaan
kekaguman, atau mengungkapkan suatu pendapat yarggep benar
oleh si pembicara dan meminta persetujuan dari Hab@ara. (
Sugihartono, 2001 : 176 )

3) HOIE, FAE I ITENWEDA |
“Ano hana, hontou ni kirei daa n€'.

“Bunga itu benar-benar indah ya?*.
4) T4 BHIEMEZENZPRZ]

“Kyou wa zuibun samui d@a nee”

“Hari ni sangat dingin ya? ”
Dalam bentuk“~wa~wa®“ dengan kosakata yang sama, sebagai
ungkapan kekaguman atau keterkejutan. ( Sugihar@e@l : 176 ).
Menggunakan nada berseru ketika menyebutkan kéda-kang
berurutanSue A. Kawashima40 ).

5 IEHEDD, oo, —HEBRNEED >0 T

2]
“Mainichi furu wa, furu wa. Isshuukan mo ame ga furitsuzuite

Iru-.

“Setiap hari hujan turun, turun lagi. Seminggu hujarun terus-

menerus’.

6) [ZOTIHLLARDD, B5b, ) AR~



TLEo72],

“Kono ko wa yoku taberwva, taberuwa, mou san nin mae mo
tabete shimatta”.

“Anak ini banyak makan, banyak makan, sudah maleahj

untuk 3 orang”.

2) Shuujoshi NO

1. Menunjukkan perasaan pembicara yang diletaldiaakhir kalimat
dalam bentuk‘no yo* tetapi untuk mempertegas arti kalimat lebih
sering digunakafno®. ( Sugihartono, 2001 : 37-42)

7) RIS B TR 0n-ob 0 D)
“Watashi wa kyou wa ikanai tsumori na”.
“Saya bermaksud tak akan pergi hari ini”.
8) [AHIF ST, fH L7 R2VD] ,
“Kyou wa tsukarete, nani mo shitakurna. ”
“(Saya) hari ini tak ingin melakukan apa pun karkelkelahan”.

1. Menunjukkan pertanyaan yang diletakkan di akhirkat, untuk itu
pada bagian partikel diintonasikan lebih tinggi tiéasanya diucapkan
pada orang yang sudah akrab atau dari atasan padahén. (
Sugihartono, 2001 : 37 — 42)

9) £ZALZ~ 7K D],
“Ima goro doko e ikuno?”.

“Akan pergi kemana waktu begini? .



10) DRFIZAE D ITHRIET 5D
“Rainen hontou ni kekkon sunp?. ”
“Benarkah tahun depan mau menikah?”.

2. Menunjukkan perintah atau pertanyaan yang berkifgang lembut
dan intonasi yang naik di bagian akhir kalimat.ugi®artono, 2001 :
37-42).

1) FHISTER TANELD ]
“Kodomo wa soto de asonde ireban!”.
“Anak-anak sebaiknya bermainlah di luar!”

12) DRZpsWeEdiioeb, $<2b%k20D !,
“Kinasai to mittara, sugu kocchi e kunp ! ”

“Apabila (anda) diminta datang, datanglah ke semghn segera.

3) Shuujoshi MONO

1. Partikel ini sering diucapkan oleh wanita dalam aszhpercakapan
sebagai ungkapan alasan, meminta lawan bicara umtekgerti
biasanya berbentuklatte~mono” atau“demo~mono”.

13) [7ZoTHMIEDNATTHD] .
“Datte soto wa samuin desuono.”
“(Habis) di luar dingin sih.”
2. Memberikan alasan kalimat awal. Seringkali diikoe* atau“na“. (

Sue A. Kawashim#®8 ).



14) [ CO=IFENML R, FEEIOBRICHZFZL 0, |
“Kono hamabe natsukashii ne. Shinkon-ryokoo no tokiita
tokoro damonone. ”
“Bukankah pantai ini membawa banyak kenangankdtaena
kita datang kesini pada bulan madu kita. ”

3. Mengikuti pemberian alasan tertentu, mengekgqmeketidakpuasan,
atau hasrat. fue A. Kawashim®8 )

15) [z, BRHIA, DOBLHBELESTE, EESLT
HBIELWATHD]
‘ Nee, okaasan, ano omocha katte yo. Boku dooshitemo
hoshiin damono”.
“ Bu, dapatkah membelikanku mainan itu? Karena sagan

sekali memilikinya. ”

4) Shuujoshi KOTO
Partikel ini digunakan dalam bahasa percakapan ye@niyngsi sebagai
berikut:
1. Menyatakan kesan atau mengekspresikan keterkejogduns atau
kesan positif. Sue A. Kawashim&8)
16) [FdH, EHELWEETTI L, |
“Maa, subarashii ensoo deskoto.”
“Wah, pertunjukkan yang luar biasa.”

17) NFEAESIZERWRERTTZ &, |



“Hontou ni kireina fuukei deskoto.”
“Benar-benar pemandangan yang indah.”
. Dalam bentuk“Koto yo” sebagai ungkapan yang lebih halus dan

memberikan kesan ramah.

18) [ZhnizfhoThWiFinwZ Lo, |
“Kore ni sawatte wa ikenakoto yQ”
“Ini tak boleh disentuh.”
19) [ZAdHZ LIFTREIBR/WIEI DN E K,
“Sonna koto wa nasaranai hou gakioto ya”
“Sebaiknya hal seperti itu tidak dilakukan ya.”
. Untuk mengungkapkan pertanyaan kepada lawan batatameminta
persetujuan lawan bicara mengenai pendapat dirdirseserta
memastikan sesuatu yang belum diketahui kebenaaanny
20) [ZDFERD~A L2V & ? |
“Kono yoofuku wa hen jan&oto?.”
“Pakaian ini tidaklah aneh kan?.”
21) THEHWZ S 7ZM6, 7o THhznZ &, |
“Omoshiroi sou dakara, itte mitakoto.”
“Karena menarik, ingin mencoba pergi kan?.”
Membuat pertanyaan retoris yang merupakan semamiliki arti
“bukankah”. ( Sue A. Kawashimag)

22) i Tida e y /X T oT?, §C&7EZ &, | “Shi

nkon-ryokoo wa Yoroppa desu-tte? Sutekkol@’



“Saya dengar bulan madu anda akan di Eropa. Bukaitiha

menakjubkan! ”

5) Shuujoshi KASHIRA
Kashira adalah bentuk percakapan darrdeshooka yang berarti
‘barangkali’. ~Kashira biasanya dipakai oleh pembicara perempuan pada
acara informal (Akira Miura dan Naomi Hanaoka McdB)d 994).
1. Menunjukkan perasaan bertanya, terutama pada afidiis (bergumam)
yang mengandung keraguan..
23) D NITAHRDLNPLE 2, |
“Ano hito wa kyou kurikashira?.”
“Dia datang atau tidak ya?.”
24) [SEITENELIP LD, |
“Kotoshi wa yuki ga furikashira.”
“Tahun ini salju turun apa tidak ya?.”
2. Menunjukkan pertanyaan kepada lawan bicara yangimepjawaban
segera. Digunakan pada saat bertanya secara langspada lawan

bicara.

25) [ZDOARBRTZ U720 Lb, |
“Kono hon anata janakashira.”

“Buku ini bukankah milik anda ya?.”

26) [HRbRORBERICHE LT EE50hLLD, |



“Anata mo watashi no kekkon shiki ni shusseki skutgasaru
kashira.”
“Apakah andapun bisa hadir pada saat perayaankpbam
saya?.”
3. Dalam bentuk~nai kashira” yang menyatakan arti pengharapan.
27) 1T DORZEHRETINZWDLL D, |
“Dareka ano hon o misete kumai kashira’.
“Siapa ya yang mau memprlihatkan buku itu?.”
28) [HRIARZNERWALDL, ZERICENTLE D
R
“Hayaku basu ga koai_kashira Gakkou ni okurete shimau
wal.”
“Tidak bisakah bus datang lebih cepat? Bisa-biskndbat
sekolah jadinya!.”
4. Untuk membuat saran sederhana untuk diri seatht orang lain.
Memilki arti “Haruskah asaya/ kita melakukan ..(. Sue A.
Kawashima67)

29) A BEBRENIATZ 9 AL b, |

“Konban eega ni ikodkashira” .
“Haruskah saya pergi menonton malam ini?”
30) r—FZEH-T, /A2 Lb, |
“Keeki o katte, kaeros&ashira’.

“Haruskah saya membeli kue pada perjalanan pulang?”



6) Shuujoshi NE / NEE
“Ne” dan ‘nee” hampir sama dalam penggunaannya, teétage”
digunakan untuk mengungkapkan lebih banyak em&sie(A. Kawashima,
116).
1. Menunjukkan perasaan senang, marah, terkejut diamyés terkadang
berbunyi panjang sehingga ditulidee”.
31) [&hu\ieihz, |
“Kireina umi nee”
“Laut yang indah ya!.”
32) ISLRZ GRS, |
“‘Rippana katane.”
“Orang yang luar biasa.”
2. Sebagai ungkapan pembuka kalimat dalam bei#ok ne”.
33) o, 4RI BABEWI KWL, |
“Ano ne kyou dareka uchi e asobi ni konai kashira?.”
“Oh ya, siapakah yang bersedia main ke rumah (de)
ini?.”
34) [Horn, BRI LVALITE, |
“Ano ne are ga hoshiin dakedo.”
“Oh iya, (saya) mau yang itu.”
3. Sebagai gerakan sederhana dalam meminta peesetiylemiliki arti

“..., benar?” atau “...., kan?”$%ue A. Kawashimd 16 )



35) [AblLngEoscl b, K< Onblholedln
n, |
“Ima atashi ga itta koto, yoku wakaranakatta mitex'.
“Anda tampaknya tidak dapat mengerti apa yang saya
katakana baru saja, benar?”.
4. Digunakan untuk memastikan atau menekankan keaar tidaknya
kepada lawan bicara.
36) [diliIHFIATTR, |
“Anata wa Tanaka san degig’.

“Anda saudara Tanaka ya!”.

7) Shuujoshi KANA/ KANAA
~kana dapat digunakan oleh wanita ketika melakukan nenoldan
ketika diikuti akhiran yang menunjukkan ekspregpesé~to omou (Akira
Miura dan Naomi Hanaoka McGloin, 1994).
37) TARIEEDS LWV, |
“Jinkou wa dono gurakana.”
“Populasinya kira-kira berapa orang ya?.”
38) 14 HIZMUEIEIAT DS PHER 2 378,
“Kyou wa ban gohan ni nani ga detekugana.”
“Kira-kira apa ya yang akan dihidangkan pada makan

malam?.”



1.1.3 Kandooshi
Kandooshiadalah salah satu kelas kata yang ternjisitiugo yang tidak
dapat berubah bentuknya, tidak dapat menjadi suligkk dapat menjadi
keterangan, dan tidak dapat menjadi konjungsi. Pbdlu Pengantar
Linguistik Bahasa Jepang (Sudjianto dan Ahmad Dak@D4). Terdapat
keterangan mengenkandooshdalam bahasa Jepang modern yang
terdiri dari tiga macam, yaitu:
2) Kandooshiyang menyatakan kata hgaa, maa, ara, oyaouya, chikushoo,
hatena,
are, dore).
3) Kandooshiyang menyatakan panggilaimoshi, kora, kore, nee, saa,
hora).
4) Kandooshiyang menyatakan jawabémai, iie, un).
Namun kandooshi yang digunakan oleh wanita  adalah
[ %] dad £#&J Kaminodakakaku Toriko, Kimura Muneo, Nomo
Tokio, Mizutani Osamu, Mizutani Hatajya Jiyuu, 1990 : 375) . Pada
buku Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang, Sudjiant@an&mkan tulisan
yang dibuat olehOsamu Mizutanidan Nobuko Mizutani yang
menyebutkan bahwa untuk menyatakan keterkejutarekaegpada saat
melihat seseorang yang tidak terduga-duga, pria al@enyatakanyaa’
atau‘Yaa korewa korewasementara wanita akan mengataldaa dan

Ara’ (Maadan Aratidak pernah digunakan oleh pria).



1) T &1 tidak terlalu memiliki arti. [ &1 ialah kandooshi yang
mengungkapkan kuatnya rasa kecaman, kekaguman edarkdjutan (

Haga Yasu, Sasaki Mizue, Kadokuchi Masdr@f4 : 245 ) Contohnya

ox
39 E£dH. BALASD I
“Maa, o hishashiburi”.

“Wah, sudah lama tidak berjumpa!”
+ »
4mfg§~?témzh—5@?:tj

“Maa, sutekina suka-fu desukoto”.

“Wah, scarf yang sangat bagus !”
411 Fh3EH. Sho7ZTICL

“Sorewa maa, yokatta desukoto”.

“Kalau begitu, ya, baiklah”

2) ['®b]1 menurut kamus Kokugo Jiten merupakan kata yang
mengungkapkan keterkejutan, kegembiraan, juga aafaferutama
perasaan wanita. Biasanya diikuti kataZ9 L&D . (Kindaichi
Kosuke, Saeiki Umetomo, Ooishi Hatsutardan Nomosa Aki; 35)
Sedangkan pada kamus bahasa Jepang — Indonesmdw@ieen;i
Matsuurg I %o ] memilki arti lho, kok dan amboiKgniji Matsuura,
1994 : 25).

42)l . E5LTTIH 2]

“Ara, doushitedesuka?”.



“Lho, kenapa?”.
43)1 $ib . FHDEREEED TSN TIH 2]
“Ara, watashi no namae wo shiteiru no desuka?”.

“Kok, tahu nama saya?”.

Dari seluruh fungsi penggunaan ragam bahasa war@taurut teori yang
telah dipaparkan di atas, dapat kita lihat ciraklpenggunaan ragam bahasa
wanita tersebut dari konteks kalimat itu sendimntpir seluruh penggunaan dari
aspek ragam bahasa wanita memilki fungsi untuk mielgkan penuturan serta

untuk mengekspresikan emaosi si penutur.

BAB Il
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Sebagaimana yang kita ketahui, percakapan bakpsagd dibedakan oleh
gender penuturnya. Ragam bahasa wanita cenderubip I|kalus jika
dibandingkan dengan ragam bahasa pliseigosecara khusus digunakan oleh
wanita sebagai suatu refleksi feminitas merekaefieyang telah dijelaskan pada
Bab Il, ragam bahasa wanita dapat dilihat dari &gab aspek kebahasaannya,
seperti pad®aimeishi, Shuujostserta Kandooshiya

Pada Bab | skripsi ini telah diuraikan metode péael yang digunakan
untuk mengetahui permasalahan yang dikemukakamliBenengumpulkan data
yang berupa kalimat-kalimat percakapan yang diganakeh wanita dari komik
Imadoki jilid 1 dan 2 kary&'uu WataseKalimat-kalimat ini diucapkan oleh tokoh
utama wanita bernam#amazaki Tanpopdpkoh utama pria bernam&ugyou
Kouki, siswi bernaméeBaionji Tsukikp danUchimura, siswa bernam&yougoku
serta tokoh lainnya.

Selanjutnya data yang telah terkumpul dianalisarsedua tahap. Tahap
pertama adalah analisa struktural, analisa inikdkan untuk mendapatkan
gambaran ragam bahasa wanita seperti apa yangaftigumpada komik Imadoki
jilid 1 dan 2. Sedangkan tahap kedua ialah anphagmatik, analisa ini dilakukan
untuk menganalisa penutur, lawan tutur, hubungandeya serta isi pembicaraan
dari percakapan yang dilakukan. Dalam menganalisga dersebut penulis

menggunakan terjemahan bebas.

3.1 ANALISA STRUKTURAL



Dalam analisa struktural, yang menjadi objek péaeliadalah ragam
bahasa yang dipakai oleh wanita. Selanjutnya datangy terkumpul
diklasifikasikan berdasarkan aspek kebahasaan régdusa wanita seperti yang
diuraikan pada Bab Il skripsi ini. Sehingga dipetoambaran seperti diwah ini :

3.1.1 Daimeishi : atashi

3.1.2 Shuujoshi : wa, no, mono, koto, kashira, ne / nee, kana / kanaa

3.1.3 Kandooshi. ara
3.1.1 Daimeishi( pronomina )

Berdasarkan data yang diperolelajmeishi yang digunakan oleh wanita
ialahatashisaja.

44) .. . HELiO R0
“...Atashi zettail!”.
“...Aku pasti bisa!”
45)  HLPBIFD —
“Atashi okoru hou... ”
“ Kubilang dia akan mengamuk”.
46) HLOH> TTHED DR BATAEL !
“Atashi no katte deden kara uekaetandayo! ”
“Aku sengaja mengambilnya dari taman umum dan nemaga di
sekolah!”

Atashi pada ketiga kalimat diatas memiliki arti yang sagatu saya atau

aku.Atashipada kalimat (44) berfungsi untuk menekankan seggakinkan diri

sendiri agar dapat meloncati pagar dengan sepedatashi pada kalimat (45)



merupakan percakapan antara dua siswa wanita ketifang menjahili tokoh
utama wanitaAtashipada kalimat (46) merupakan kalimat yang diucadedika
menjawab pertanyaatugyoudari mana asalnya bunga-bunga yang ada di taman
sekolah.

Jika kita lihat dari ketiga kalimat tersebut, katashi memang tidak ada
perbedaannya. Tetapi menurut data yang didapakdiunik Imadokijilid 1 dan 2,
atashitidak digunakan untuk berbicara pada seseorang lghih tua usianya dari
pembicara, hal tersebut beraatashitidak termasuk pada bahasa sopatashi

hanya digunakan kepada seseorang yang sudah alaab s

3.1.2 Shuujoshi( partikel akhir)

Berdasarkan data yang diperoleh, penulis menempégrkel akhir yang
dipakai oleh perempuan yaitu wa, no, mono, koto, kashira, ne / nee, kana /
kanaadan yo.
3.1.2.1Shuujoshi WA

Pada komikImadoki jilid 1 dan 2 hanya terdapat 3 kalimat yang

menggunakashuujoshi wayaitu :
b < b RBO_FLD
A7) HBIENEATLEI Mo I5T WCHEAIEDN

“Anatatachi ga kieteshimau kara kurabu nai de mamjoaru wa”.
“ Kalian meninggalkan aku kebingungan sendiri”.
48) S AWIEA—HTEEINEHRLMNTTED ! !
“Kyougoku san wa ro-ka de otokotachi suujin wo latrikaketeru wa!! .

“ Sedangkan Kyougoku asik memukuli para laki-ldki!!



49) o, .. KLEXKTIDh!!
“Da..daijyoubudesu wa!! .
“Aku akan baik-baik saja!”.

Kalimat (47) dan (48) ini saling berhubungan karesiucapkan secara
berurutan ketikaSaionji ditinggalkan oleh teman-temannya yang lain tetapi
kemudian mereka semua berkumpul kembali tak lanmelake mereka berpisah.
Kalimat ini adalah ungkapan rasa kesal seorang taadtepada teman-temannya
karena telah meninggalkan dirinya seorang diripeamaksud menyampaikan rasa
kesalnya itu pada teman-temannya.

Kalimat (49) merupakan kalimat yang diucapkan kettamazaki Tanpopo
meyakinkan dirinya bahwa ia akan baik-baik saja.

Ketiga shuujoshi wa yang terdapat pada kalimat diatas digunakan untuk

melembutkan penuturan serta untuk menegaskan kegamitaannya saja.

3.1.2.2Shuujoshi NO

a Menunjukkan perasaan pembicara.

50) P CHEE! BATEANBREER->TUOD?
“Matte kugyou kun! Nande sonna taido totten no? ”.
“Tunggu Kugyou! Mengapa kau bersikap seperti ini?”

51) ROICBATIRYE®70 ! ? HDAFFR . . .
“Nanoni nande nuichatta no!? Ano tanpopo ne...”

“Tapi mengapa kau mencabutnya!? Bunga tanpopo’itu...

52) &HMLTHRODICEEL WU NzD?



“Mokashite kawari ni #ban shitekuretano? ”

“Jadi kau menggantikan tugasku mengurus kebun?!”
53) HELLIFEBADTHICAHS VISERVZD. . .

“Atashi mo sukina hito no tame ni Uchimura san mikadzuitano... ”

“ Akupun tadinya mendekati Uchimura untuk membantang yang

kusukai, tapi ... "
54) BONIMYTHEICBS 2D

“Otoko no hito koitsu suki ni natta no”

“Baru sekali ini aku betul-betul tulus menyukai seew lelaki”

No dalam kalimat (50) menunjukkan rasa penasaran isgavanita kepada
pria yang bersikap sangat berbeda dari yang bias&ty dalam kalimat (51)
menunjukkan rasa penasaran serta kekesalan seavanga, sehingga ia
bertanya-tanya mengapa bunga yang telah ditananudiam dicabut kembali
secara kasarNo dalam kalimat (52) menunjukkan ekspresi bahagiaasep
wanita karena teman wanita yang awalnya bersikagh adengan kegiatan
mengurus - kebun mau menggantikan tugasnim dalam kalimat (53)
menunjukkan perasaan bimbang serta bersalah kauvguen awal mendekati
Uchimura ialah agarYamazakidapat memabantu pria yang disukainya dengan
membentuk komite pengurus kebuNo dalam kalimat (54) menunjukkan
perasaan cinta seorang wanita kepada seorang i@rismengucapkan kalimat
tersebut sambil menangis.

Dari kalimat-kalimat yang menggunakaBhuujoshi Nodiatas, dapat

disimpulkan bahwa fung$$huujoshi Noyang menunjukkan perasaan pembicara



dapat kita lihat ketika seorang wanita merasa @eaasakan sesuatu hal, kesal,
haru atau bahagia.
b Menunjukkan pertanyaan.
55) ... @R kLT ..  ESLFETD?
“... Ganbaruttatte...dshimasu no?”
“...Berjuang...Bagaimana caranya?”
56) FFEFWEHOVELED!'?
“Mamazaki saimashita no!?”
“Mamamazaki ada di sini!?”
57)  JNEEFP T !BHESAT. . . E-HLTZD?
“Kugyou kun matte! O nii san te.akiashitano?”
“Kugyou, tunggu! Ada apa dengan kakakmu? ”
58) . .. ®IHED ' #ELBABUDIED
“...Arigato! dareka onnaji D gumi no? ”
... Terimakasih! Ngomong-ngomong kamu juga di k&ldsukan? ”
59)  FEEBNATEI DS —?
“Mada gakks yamete nakatta noo?”
“ Dia belum keluar dari sekolah ini ya? ”

No dalam kalimat (55) menunjukkan pertanyaan yanguklea) oleh wanita
bagaimana cara berjuan yang dimaksud ketika tenaammgmberikan semangat
agar ia terus berjuang untuk dapat mendekati paragydisukainyaNo dalam
kalimat (56) mengungkapkan pertanyaan yang tidakenkeikan jawaban karena

orang yang ia tanyakan berada di dekatnyéo dalam kalimat (57)



mengungkapkan pertanyaan mengenai kakak laki#algyou No dalam kalimat
(58) menunjukkan pertanyaan yang jawabannya sw&letahui. Pertanyaan ini
hanya sebagai basa-basi sajm. dalam kalimat (59) menunjukkan pertanyaan
yang jawabannya pun sdudah diketahui karena paatakahmat ini diucapkan,
orang yang dimaksud sedang lewat di depan mereka.

Dari penjelasan kalimat-kalimat diatas, dapat diilkan bahwa fungsi
Shuujoshi Noyang menunjukkan pertanyaan di akhir kalimat ddptt lihat
ketika wanita mengajukan pertanyaan mengenai sefnala baik yang
memerlukan jawaban atau tidak. Pertanyaan-pertang@mgan menggunakan
shuujoshi Nodapat diajukan kepada siapapun yang sederajatlel@du muda
usianya.
¢ Menunjukkan perintah atau pertanyaan yang bersifatkurang lembut.

60)  COOiBER BV E/ DTHIEAAD !
“Kono kadan zennbu honmono no hana ni kaenno!”

“Kita akan mengubah semua bunga palsu disini ndebjanga asli! ”
61) ... & L—HELNIED] FE—hICE RGBS, . . SDTh 720
1
“...Sodayoo atashi Kugyou kun no koto nanni mo shiranarak.
shiritakattano!”
“...betul aku sama sekali tak mengenalmu Kugyouptetlu ingin sekali

kenal!”

62) @ETLIT ! WD I BRSO UEE ADREI R BNRAD !



“Kikeyo kora!! lika! O mae nanka Kugyou san no tataohi nyanarenee
no!”

“Dengarkan jika orang sedang bicara! Mengerti tidéu tak mungkin
bisa jadi teman Kugyou! ”.

Shuujoshi ngada kalimat (60) berfungsi untuk menunjukkanrgah atau
pertanyaan yang bersifat kurang lembut dan intopasg naik di bagian akhir
kalimat. Merupakan pernyatadiamazaki Tanpopkepada teman-teman satu klub
ketika meminta serta meyakinkan mereka agar dapagganti bunga palsu yang
ditanam di tanam menjadi bunga yang dsh. pada kalimat (61) menunjukkan
perintah pada diri sendiri ketika ia mengakui ballmvsama sekali tidak mengenal
pria itu tetapi ia berniat untuk mengenal priagbrg lebih jauhNo pada kalimat
(62) merupakan perintah yang diajukan seorang wé&atika orang yang ia ajak
bicara terlihat acuh serta berisi penegasan bahwagotersebut tidak akan
mungkin bisa menjadi temaugyou

Dari penjelasan kalimat-kalimat diatas, dapat dmitkan bahwashuujoshi
no dapat digunakan pada kalimat yang menunjukkamiadriatau pertanyaan
yang bersifat kurang lembut, dapat dilihat ketikanita memerintah seseorang,

mereka tetap tidak meninggalkan kesan halus dalamkalimatnya.

3.1.2.3Shuujoshi MONO

a Mengungkapan alasan, meminta lawan bicara untuk megerti.

63) WWANEEAACILE \F BABA EFERUC OGN Fa CI &
L}



“lie Kugyou zaibatsu niwa kanaimasen nanse gakugsbokono wangan

toshi setsuritsu noseikeki ninsha desumono!”

“Tidak, belum apa-apa dibandingkan dengan sumlrakgluarga Kugyou,

merekalah yang mengangkat sekolah ini ke peringkaicak sekolah

terbaik se-Jepang! ”
64) AYIHN FRACELIBAICTLED. . .
“Honmono wa arimasen kotoy@&oku desu mono...”
“Peraturan sekolah menyebutkan, tak boleh adaubarbasli..”
65)  PHERAOEERDEAITCLIL 2 Lp B BATIRDTTIT LM

“Bocchan no tougakuyuu ga tazunete irassharunaajertete desu mono”

“Baru sekali ini teman-temannya datang menjenguk”.

Mono pada kalimat (63) merupakan Kketika seorang siswalitava
meyakinkan guru yang memuji keluarganya bahwa aelaakga lain yang
memberi sumbangan pada sekolah yang jumlahnya |&ebar daripada
sumbangan keluarganya, sehingga sumbangan yahgdibkerikan oleh keluarga
siswa wanita itu belum seberapa jumlahnya dibahk@dingeluarga lainMono
pada kalimat (64) meminta pengertian dari lawarafaicketika memberitahu
Yamazaki Tanpopbahwa menanam tumbuhan asli di sekolah merupakato s
pelanggararMono pada kalimat (65) meminta pengertian lawan bicahwa
tidak pernah ada teman majikannya yang pernah glataenjenguk ketika
majikannya tersebut tidak masuk sekolah.

Dari penjelasan kalimat-kalimat diatas dapat disilikgn shuujoshi no

yang mengungkapkan alasan serta meminta lawanabigguk mengerti dapat



dilihat dari pernyataan-pernyataan yang diucapkdeh owanita ketika ia
menjelaskan tentang sesuatu hal.
b Mengikuti pemberian alasan tertentu, mengekspresika ketidakpuasan,
atau hasrat.
66) FNZOTYTY ! 'HdHLV) HRINBEFTLD
“Watashi datte ya desu!! Aa iu katagata wa jinshmugaimasu mono”.
“Aku tak suka padanyal!! Dia tipe pengacau”.
67) JEEAIZIIBRAET LR > THATETLD
“Kugyou san dake chanto “Yamazaki’tte yondemasu oion
“Tapi hanya Kugyou yang memanggilmu “Yamazaki”.
68) ARCHHLHThE2E4 IUABNTLEVETED ! !

“Heta ni sakarattara motto ijimerarete shimaimasomo!!”.

“Mereka akan menindas kita dengan lebih kejam jkia bertindak

bodoh!! ”

Mono pada kalimat (66) menunjukkan pendapat seorang p@da teman
prianya ketika ada siswi lain yang ingin bergabuhgklub pengurus taman
sekolahMonopada kalimat (67) mengekspresikan ketidak sukaarasg wanita
(Saionj) karena ketika siswa lain memannggdianpopo dengan sebutan *“si
rumput liar”, hanyaKugyoulah yang memanggilnya dengan nama aslinya yaitu
Yamazaki.Mono pada kalimat (68) mengekspresikan ketidaksukaamasgo
wanita karena jika mereka sampai salah dalam lkbakiinteman yang iri pada

mereka akan lebih kejam lagi menindas mereka.



Dari penjelasan kalimat-kalimat diatas dapat disitkgn shuujoshi No
yang mengikuti pemberian alasan tertentu, mengekiq@n ketidakpuasan, atau
hasrat dapat dilihat dari intonasi penyampaianniatiserta isi dari kalimat itu
sendiri.
3.1.2.4Shuujoshi KASHIRA
a Menunjukkan perasaan bertanya, terutama pada diri €ndiri (bergumam).

Pada komikmadokijilid 1 dan 2 hanya terdapat satu kalimat sajegyan
menggunaka’shuujoshi kashirayaitu :
69) ENoTHI B RL DOWEBULRIRHI > TLELBREESHE THlie: T3ahL

e N @ <)) V1> T

“Sorette mou torikaeshi no tsukanai fukainaka niteashimai rgke kao

awasete yuidl made kawashitatte koto kashira”

“Itu artinya ikatan kalian akan semakin erat daak tterpisahkan,

dilanjutkan lagi dengan cincin pertunangan lalu...

Kalimat (69) mengungkapkan kecemburuan yang satgesar yang
dirasakan seorang wanita dikarenakan pria yandaiisya menyukai wanita lain.
Penggunaarshuujoshi kashira pada kalimat ini yaitu untuk menunjukkan
perasaan bertanya, terutama pada diri sendiri yaétasaan ingin tahu dan
bertanya-tanya apakah yang mungkin akan terjadkuieya, dan si penutur tidak
mengetahui jawabannya.
3.1.2.5Shuujoshi NE
a Menunjukkan perasaan senang, marah, terkejut dan leanya.

70) S THIFRhoR!



“Mamotte ageru kara ne!”
“Aku akan memberinya perlindungan! ”
71) DA WBERERIESER VIINEDT 2] 2o Th !
“Un un kosoku ihan dayo ne! shirabetara “teigaku” datte ne!”
“ lya iya, ini melanggar peraturan sekolah! Kalketahuan aku bisa
diskors!”
72)  EDOFITHESLAHTYIM AR
“Sono toshi shojo nante yabai mon ne”
“Beri dia pelajaran!”
73) BB EAR. - .
“Ki ni naru mon ne...”
“Dia membuatku cemas...”
“Senangnya! Untung kau juga sama mau jadi pengieosn”

Ne pada kalimat (70) menunjukkan rasa keyakinan diriuk memberi
perlindungan pada bunga yang ia tande. pada kalimat (71) menunjukkan
kekesalan ketika temannya terus menerus mengingateaentang konsekuensi
yang akan diterima jika ia ketahuan menanam busgadataman sekolahNe
pada kalimat (72) menunjukkan perasaan marah kaaem&rasa terganggu akan
campur tangan orang lain dalam urusan pribadilNe@. pada kalimat (73)
menunjukkan rasa khawatir seorang wanita kepadayprg disukainya.

Dari penjelasan kalimat-kalimat diatas dapat disitkgn shuujoshi Neyang

menunjukkan perasaan senang, marah, terkejut danyda dapat dilihat jika



seorang wanita merasa cemas, kesal ataupun metkisaakan hal yang telah ia
perbuat.
b Untuk memastikan atau menekankan benar atau tidakng kepada lawan
bicara.
74) FEEREREL TFHhL0
“Mada iin kimattemasen yo ne!”
“Kalian masih belum menetapkan pengurus kan”
75) ZBL0vhnI)N\. .. #R
“Darui kara gohan... ato ne”.
“ Badanku pegal semua... makannya nanti ya”
76) Z. .. o . . IAVHELOBLER. . .
“So...kka...gomen atashi no seida ne”
“Ah... begitu ya... maaf semua ini gara-gara aku ya...”
77) ... AT, . . RV MUBEARFICEELVATIRA...
“...Kugye san te ...honto Yamazaki san dake niwa yasashiinroes.”
“Kugyou... benar-benar hanya ramah pada Yamazaki ya”
78) HWMNCAFZU»BULER
“Tashika ni sunao jyanai yone”
“Manusia tak setulus bunga, kan? ”
79) EBh%- 'R EEED .
“Okure!! Poplar rusuban tanomu ne!”

“Aku terlambat! Poplar, tolong jaga rumah, ya!”



Ne pada kalimat (76) ditujukan untuk memperoleh pguetu dari teman-
teman sekelasnya bahwa mereka belum menetapkamirpsenkelas.Ne dalam
kalimat (77) meminta persetujuan dari hewan pedidanya untuk menunda
waktu makannya, karena wanita tersebut baru sdggserta mersa lelahiNe
pada kalimat (78) mengekspresikan penyesalan sgosamita, karena akibat
perbuatannyalah temannya ikut terkena imbas yditdds oleh seluruh siswa di
sekolah.Ne pada kalimat (79) ditujukan untuk meminta persetnjlawan bicara
yaitu Yamazaksendiri bahwa tokoh yang bernamagyouhanya ramah padanya
saja.

Shuujoshi ne pada kalimat-kalimat diatas merupakan ekspresu ata
pengungkapan hasrat yang digunakan untuk mempepelefetujuan dari lawan

bicara.Shuujoshi néni dapat diartikan menjadi “..., ya” atau “..ari ”.

3.1.2.6Shuujoshi KANA / KANAA
a Menunjukkan ekspresi sepertr~o omou
Shuujoshi kana / kanagang terdapat pada komitkadokijilid 1 dan 2
adalah sebagai berikut :
80) T-FTHLEOWES 7
“Sakki kegashita no kanaa?”
“Mungkin terluka waktu jatuh tadi, ya? ”
81) Ay JELE->MNLAEBHES ?
“Sukoppu kun modokkani in o kanaa?”

“Ngomong-ngomong si sekop ada dimana ya? ”



82)  HNKY MIBABLE FEOWMG ?

“Are honto ni onnnaji hito nano kana? ”

“Apa betul dia orang yang sama? ”
83) STE-LIOIhH

“Sate dyshiy kanaa? ”

“Tapi apa yang harus aku lakukan”

84) HZhFEhE

“Kadan heiki kana”

“Kebun bunganya bagaimana ya”

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada babhlujoshi kana / kanaa
yang digunakan oleh wanita hanya dipakai ketika ofamsaja. Kelima kalimat
diatas pun merupakan kalimat monolog seorang wanita

Kanaa pada kalimat (80) menunjukkan perkiraan kapan dengapa ia
terluka .Kanaa pada kalimat (81) mengungkapkan perkiraan dimana&koh
yang bernamaKugyou berada. Kana pada kalimat (82) mengekspresikan
kebingungan tokoh utama wanita karena orang yamgnai di hari sebelumnya
perangainya sangat berbeda dengan yang ia temai\pakitu itu.Kanaa pada
kalimat (83) menunjukkan kebingungan seorang waattan tindakan apa yang
harus dilakukan untuk mengetahui sifat asli tokédma pria yang sebenarnya.
Kana pada kalimat (84) mengungkapkan pertanyaan akaryapg terjadi pada
bunga-bunga yang ia tanam tadi siang, karena peatass mengucapkan kalimat

ini sedang turun hujan yang sangat deras sekali.



Kelima kalimat diatas digunakan untuk mengungkapkasa penasaran

serta perkiraan akan sesuatu hal yang belum dikiekepastiannya.

3.1.2.7Shuujoshi KOTO

Pada komikimadokijilid 1 dan 2 hanya terdapat satu kalimat sajagyan
menggunakashuujoshi kotoyaitu :
85) HDIUYHS ' ! ?ZhIBCE

“Ano Kugyou san ga !? sonna koto... "

“Kugyou !? Dia bisa seperti itu!? ”

Kalimat (85) Koto dalam kalimat ini diucapkan wanita untuk

mengungkapkan keheranannya kepada tokoh bernamgouwgang ia yakini
bahwa orang tersebut tidak pernah merasa kesegtanjoshi kotopada kalimat

ini-berfungsi untuk mengekspresikan keterkejutaeseng.

3.1.3Kandooshi
3.1.3.1Kandooshi ara
86) HnELD I
“Ara 0soyo Yamazaki san”.
“Kok datang terlambat Yamazaki? .
87) ... HoHpdLELAATIN
“... Ara ara kore mo dame desune ”

“Lho Iho... sudah rusak nih! ”



Ara pada kalimat (86) menunjukkan sindiran seorang itaakeoada
teman wanitanya karena terlambat datang ke sekblaigsikandooshi argpada
kalimat ini sebagai kalimat retoris, atau pertamygang tidak memerlukan
jawaban, dapat juga digunakan untuk menyindir sasgo

Ara pada kalimat (87) menunjukkan keterkejutan seomsagita karena
kartu identitas sekolahnya yang baru saja diteymasudah rusak. Fungsi
kandooshi ara pada kalimat ini untuk mengungkapkan keherananu ata

keterkejutan.

3.2 ANALISA PRAGMATIK

Dalam analisa pragmatik, akan ditelaah masingimyapiembicara dan
lawan bicara serta menghubungkan kalimat tersedngah konteks yang sesuai.
Dari analisa pragmatik ini akan diperoleh gambamagngenai ragam bahasa
wanita, yaitu dengan menganalisa kalimat dilihai gambicara, lawan bicara,
hubungan antar keduanya, jenis kelamin, situai, asrta isi pembicaraan.

Berdasarkan data yang diperolen dari skripsi inpenulis
mengklasifikasikan peristiwa tutur yang dilihat idaubungan pembicara dan
lawan bicara menjadi 5 macam peristiwa tutur.
3.2.1 Wanita terhadap dirinya sendiri (monolog)
88) HIFR! AFELH

“Toku ni gakle! Nyzgakushiki tanoshimi”

“Khususnya kehidupan sekolah! Upacara penerimaswasibaru pasti

menyenangkan”.



89)

90)

91)

92)

93)

94)

95)

Iz L SUEEBLAFTZ

“Atashi Kugyou kun ga suki da ”

“Aku suka pada Kugyou.”

A DLTHIFEE-ABAEBLI I ATZLTv D AldHd £13

“Are kurai de megemasen onnaji kurasu dashi chamawaru yo ne”
“Tapi aku tak akan patah semangat! Kami sekelasti gelalu ada
kesempatan!”

B TE? 1 S> ERFOIC

“Futtekita?! Sakki hareta no ni”

“Kok turun hujan? Padahal tadi langit cerah”

AR AR AN

“Iso ga nai to yaba-yaba!”.

“Kalau tidak buru-buru bisa gawat!”

EnNe dhIZENRVE SRV TELVR

“Dare mo anta tachi ga honmono kitsuite nai ne”

“Tak ada seorangpun yang tahu kalau ini asli!”

E=LEI . SO ANIETES. . . FyhTH. ..

“D oshiyp, kono hana ga dame n nattachi...kikkakega...”
“Bagaimana ini, kalau kebun bunga ini hancur...kgs#tanku juga akan
raib...”

SBE TRICAN TS 10

“Ky 6 mo genki ni saitere ne!”

“Hari ini mereka tampak segar...”



96) AJAT—EHEHE! !

“Sugo sugo saishin setsubi!!”

“Luar biasa! Semuanya barang modern!!”
97) LI HRBWNFETIE—TETS H !

“Yoku wakannai kedo takasa kuruma bakka!”

“Aku tak mengerti soal mobil, tapi itu pasti mohiahal! ”

Kalimat (88) digunakan pembicara wanita ketika miogatau berbicara
pada diri sendiri, kalimat ini merupakan perkatagang menunjukkan
kegembiraan seorang wanita menunggu datangnyap@cara penerimaan siswa
baru. Kalimat (89) merupakan kalimat pernyataanrasep wanita ketika ia
menyukai pria bernamaugyou. Kalimat (90) merupakan kalimat yang
menunjukkan ketetapan hati seorang wanita untukdeieati pria yang keras hati
serta acuh. Kalimat (91) merupakan kalimat pertanyaeorang wanita yang
diajukan kepada diri sendiri ia bertanya-tanya napagsampai bisa turun hujan
padahal baru saja langit terlihat sangat cerahini&al (92) merupakan kalimat
pertanyaan seorang wanita kepada diri sendiri &etilemacu dirinya untuk
menyelesaikan pekerjaannya secepat mungkin sebblyan turun semakin
deras. Kalimat (93) merupakan kalimat pernyataanaseg) wanita ketika sedang
mengganti bunga-bunga palsu di taman sekolah demgraga asli. Kalimat (94)
merupakan kalimat yang diucapkan seorang waniti&ekebelihat bunga-bunga
yang baru saja ditanam hampir saja hancur terguyjan deras, serta ia berandai-
andai apa yang akan terjadi jika kebun bunga tetsélenar-benar hancur.

Kalimat (95) merupakan kalimat yang diucapkan sepraanita ketika bunga



yang ditanam di taman sekolah terlihat segar detalgan yang sangat deras pada
malam harinya. Kalimat ini juga mengungkapkan kegeaan seorang wanita.
Kalimat (96) merupakan kalimat yang diucapkan ssgpraanita ketika merasa
takjub melihat gedung sekolah serta fasilitasnyagyaudah sangat modern.
Kalimat (97) merupakan kalimat yang diucapkan sepraanita ketika melihat
mobil-mobil bagus yang mengantarkan siswa-siswadi@®lah sambil menerka-
nerka harga mobil tersebut.

Jika kita lihat dari kalimat-kalimat monolog diatagdapat diambil
kesimpulan bahwa ketika wanita berbicara kepadey@irsendiri, kalimatnya
berisi pertanyaan dan pernyataan yang biasanypd&alimat untuk meyakinkan
atau membulatkan tekad serta menggambarkan pera@gaabira, takjub atau

penasaran.

3.2.2 Wanita kepada orang yang lebih muda usianya
98) B PADFEFRNEHITLG 2 L3 BATIRDTTIED
“Bocchan no togakuy ga tazunete irassharunte hajimete desumono”
“Baru sekali ini teman-temannya datang menjenguk”.
99)  HDNEMNEIFT HE-BAEEZLLIZEAR
“Ano Kugyou Kouki ni tee deosan sotai shita mon ne”
“Bodoh sekali, berani mendekati si Kugyou Kouki.”
100) FNH. . . ECERAHCITRZED —
“Sorega ...kuruma de asa gata dete ittakiri”.

“Dia naik mobil ke sekolah tadi pagi...”



101) FEM'PBEPARZEOLS G . FoBEREOVVTHDETL. . . BFCT

!

“Masaka! Bocchan wa sono odga...dai ichi untenshu motsuite

orimasushi...kyyo desu yo!”

“Tentu saja tidak! Dia anak yang baik! Dia pergirdzana supir

kepercayaan... mungkin ada urusan mendesak...”
102) I BHNEE BETIICT. . .

“Sugu modorareru to omoimasu ni de...”

“Kami rasa sebentar lagi ia akan pulang...”

103) £ ICHMICBNFTSL B HEREC. . . FEWHHD TE Lizh FsEh’

LhonET

“M osugu okaeri ni narimasu yo! Hayaku o heya ni ...nm&su ga agari

demo shitara watashitachi ga shikararemasu”.

“Dia akan segera pulang! Lebih baik anda segerabkérke kamar. Kalau

panas anda meninggi, kami akan semakin repot... ”

Kalimat (98) merupakan kalimat yang diucapkan aegr wanita
pembantu rumah tangga yang usianya lebih tua kefemdan-teman majikannya
yang usianya lebih muda. Kalimat ini diucapkan kareselama ia menjadi
pembantu di rumah tersebut, tidak pernah ada temasinmajikannya tersebut
yang datang. Kalimat (99) merupakan kalimat yangapkan oleh kakak kelas
wanita kepada adik kelas wanita. Kalimat ini bekistidaksukaan kakak kelas
tersebut karena melihatamazaki Tanpopdengan gigih berusaha untuk dapat

dekat dengan tokoh yang bernakizgyou Kalimat (100) merupakan pernyataan



seorang wanita yang usianya lebih tua (pembantwahurangga) kepada teman-
teman majikannya bahwa beliau pergi ke sekolah padm hari menggunakan
mobil. Kalimat (101) merupakan kalimat yang diuap oleh seorang wanita
kapada wanita yang usianya lebih tua (pembantu hulaiagga) kepada teman-
teman majikannya. Kalimat ini berisi penyangkalamhwa majikannya tidak
membolos seperti yang dipikirkan oleh teman-temarkarena ia pergi bersama
supir kepercayaannya. Kalimat (102) merupakan laligang diucapkan oleh
seorang wanita yang wanita yang usianya lebih pegembantu rumah tangga)
kepada teman-teman majikannya. Kalimat ini bereikpaan mengenai kapan
majikannya tersebut akan pulang. Kalimat (103) ma&kan kalimat yang
diucapkan oleh seorang wanita yang wanita yangnyaidebih tua (pembantu
rumah tangga) kepada seorang gadis (tunakgayoy yang sedang sakit serta
memintanya untuk kembali ke kamarnya karena jikayakit gadis tersebut
bertambah parah, maka para pembantu rumah tanggebué akan ditimpa

kesulitan.

Jika ditarik kesimpulan dari kalimat-kalimat distaketika wanita
berbicara kepada seseorang yang lebih muda usiéernk@adang mereka akan
menggunakan bahasa yang sangat halus sesuai demgiisi ketika percakapan

tersebut dilakukan.

3.2.3 Wanita kepada orang yang lebih tua usianya



104)  WWASUEEARECI3EL \E BABA BFERVC 0GR IR Fa CI b
D!
“lie Kugyou Zaihatsu ni wa kanaimasen nanse gakagobi kono wan
gantoshi setsuritsu no sateki ninsha desu mono!”
“Tidak, belum apa-apa dibandingkan dengan sumbangeluarga
Kugyou, merekalah yang mengangkat sekolah ini kéngleat puncak
sekolah terbaik se-Jepang!”
105) NEEDH RS o TE—HLIZATIN? !
“Kouki kun no o nii san tte douka shitan desuka?!”
“Apa yang terjadi dengan kak#&ouki?!”
106) ®M. . . TNCHESHIE?
“Ano ...sore de Kouki san wa?”
“Maaf...Kouki ada dimana?”
107) & ULHLTAHEBZDCE TSHEMIZAU®
“Moshikashite Kouki kun sono koto de kyou yasurglah
“Mungkin itulah penyebaKoukitak masuk sekolah hari ini”
108) CHABSLESR AT TR TALZIFE. . . DL ..
“Gomennasai ki icha ikenai tte omottetan dakedo.i.tsu
“Maaf, aku tahu tak pantas menanyakannya...tapi...”
Kalimat (104) diucapkan oleh seorang siswi kepadai Wwelasnya.
Kalimat tersebut berisi penyangkalan terhadap pujang diberikan wali
kelasnya tersebut, bahwa masih ada keluarga ydnilg kaya dari keluarganya

serta memuji keluarg&ugyou. Kalimat (105) diucapkan oleh seorang wanita



ketika bertanya kepada seseorang yang lebih tuanyssi (pembantu rumah
tangga) kira-kira apa yang terjadi dengan kak€ékgyou Kalimat (106)
diucapkan oleh seorang wanita ketika bertanya kegadeorang yang lebih tua
usianya (pembantu rumah tangga) mengenai kebera#tasyoy karena
semenjak kedatangan mereka, ia tidak melihat kedralugyou.Kalimat (107)
diucapkan oleh seorang wanita ketika berkata kepadaorang yang lebih tua
usianya (pembantu rumah tangga) mengenai perkakasanKugyou membolos
sekolah.Kalimat (108) diucapkan oleh seorang wanita ketikaminta maaf
kepada seseorang yang lebih tua usianya (pembamiahrtangga) atas apa yang
telah diucapkan sebelumnya.

Dari kalimat di atas, dapat kita simpulkan ketikarsing wanita berbicara
dengan seseorang yang lebih tua, ia akan menggunraita-kata yang sangat
sopan serta bersifat merendah intonasi ketika nmepgikan kalimatnya pun

sangat berhati-hati.

3.2.4 Wanita kepada teman wanita
109) RBIZ?EEhE TVSAELEI R

“Nani? Kugyou san to zuibun shitaslii se”

“Apa? Tampaknya akrab sekali dengan si Kugyou”
110) &IHE. . . BLLAER!

“Arigato...yasashiin da ne!”

“Terimakasih... kau baik sekali!”

111) . . . HEISNTEZTD »pL—ATE LR



112)

113)

114)

115)

116)

117)

118)

“...Zas® wa soto de haete ryain da yo nee”.
“...rumput liar bisa tetap hidup meski diluar.”

. JWESAT. L RY FIUBS AVTEIFICIEEBL LA TR
“...Kugyou san te ...honto Yamazaki san dake niwa yésatesu ne”
“... Kugyou... benar-benar hanya ramah pada Yamazdki ya
Ab»hBEHY hizL i
“Tsuki chan chigaun dayo kore wa ne!”
“Bukan, Tsuki, ini”
HZLY IR BNDEHIC IS MISIEIVED. . .
“Atashi mo sukina hito no tame ni Uchimura san mikedzuita no ... ”
“Akupun tadinya mendekatiJchimura untuk membantu orang yang
kusukai, tapi ... ”
PO, . fEETE .. D7
“Yappari ...tzukiatteta ...no? ”
“Jadi ... kalian pacaran? ...”
HIzL. . . BN ' L SONBTZFS DD THEL ! !
“Atashi...oJyusuru kara!! Butsukaru dake butsukatte minayo!!”
“Aku... mendukungmu! Kau harus mencobanya! ”
NRCHL Tzt 264 IABNTLEVETLD ! !
“Heta ni sakarattara motto ijimerarete shimaimasomo!! ”
“Kalau kau bersikap begitu, mereka akan menindés #engan lebih
kejam! ”.

AV TTRIEEE Catme ) TLiDIC !



“Hen desu ne kia made genkiaeshita no ni! ”

“Aneh ya? Kemarin nampaknya dia sehat-sehat %aja!

Kalimat (109) merupakan kalimat yang diucapkan aegrwvanita kepada
tokoh utama wanita komik ini, kalimat ini berishdiran karena si tokoh utama
terlihat sangat akrab dengan pria yang disukaiggdy Kugyou Kalimat (110)
merupakan kalimat ucapan terimakasih dari tokomataanita kepada temannya
karena telah membelanya sewaktu ditindas temanlesely@. Kalimat (111)
merupakan kalimat pernyataan seorang wanita kepealag-orang yang telah
menindasnya dengan melemparkan sampah padanya eéaegaskan bahwa
rumput liar akan terus hidup dimanapun. Maksud ®alimat ini yaitu, orang-
orang yang tidak menyukai si tokoh utama wanitalselmemanggilnya dengan
sebutan “si rumput liar®, pada saat ia ditugasiukntnembersihkan sampah di
halaman sekolah, seluruh siswa sekolah itu justambuang sampah dengan
melemparkannya ke tubuh tokoh utama wanita. Katiela& tahan diperlakukan
seperti itu, tokoh utama wanita berkata “...rumpar Ibisa tetap hidup meski
diluar.” Yang maksudnya walaupun ditindas sekengepan, rumput liar akan
terus bertahan. Kalimat (112) merupakan kalimagydincapkan oleh teman dari
tokoh utama wanita. Kalimat ini menunjukkan rasa Saionji karena pada
akhirnya Kugyou yang terkenal sombong serta selalu bersikap ampada
siapapun ternyata bisa akrab denyamazakiKalimat (113) merupakan kalimat
penyangkalan seorang wanita yang terputus. Kalimatdiucapkan ketika
Yamazaki Tanpopbermaksud untuk menjelaskan kesalah pahaman aditara

denganSaionji TsukikoKalimat (114) merupakan kalimat yang diucapkarhole



wanita (Yamazaki Tanpopokepada Saionji Tsukikobahwa alasan awal ia
mendekatiUchimura ialah untuk membanti&ugyou dalam mendirikan komite
pengurus kebun. Kalimat (115) ialah kalimat yangcdpkan oleh seorang wanita
(Yamazaki TanpopokepadaUchimura ketika bertanya apakah ia berpacaran
dengan ketua Osis. Kalimat (116) ialah kalimat chgan yang diberikan oleh
seorang wanita (Yamazaki Tanpopo kepada Uchimura ketika akan
mengungkapkan perasaannya kepada orang yang digakaKalimat (117)
merupakan kalimat yang diucapkan oleh seorang wa(8aionj) kepada
temannya Yamazaki Tanpopomengenai kecemasannya akan ditindas lebih
kejam lagi bila temannya tersebut melawan ketikindis oleh teman-teman
yang lain. Kalimat (118) merupakan kalimat yangcdjpkan oleh seorang wanita
(Saionj) kepada temannyay @mazaki Tanpopamengenai keheranannya ketika
mengetahuiKugyou yang pada hari sebelumnya masih terlihat sehaits&ja
tetapi pada hari itu ia tidak masuk.

Dari kalimat-kalimat di atas dapat disimpulkan katiwanita berbicara
dengan sesama wanita, kalimat yang diucapkan lelg@hunjukkan kekakraban
dibandingkan dengan berbicara kepada pria. Catadaea antara wanita dengan
wanita lebih menunjukkan perasaan mereka, terkagargsaan tersebut terlihat
pada kata-kata yang digunakan dalam kalimat, setbaasi penyampaian yang

digunakan.

3.2.5 Wanita kepada teman pria

119) COBEFRDEREL M0 !



“Kono Meiou gakuen no hoketsu ni hikkakatta no!”
“Aku berhasil diterima sebagai murid cadangan dokeh Meio ini!”
120) BAIHY AT ! !
“Anta sa i tte!!”
“Kau ini tak berperasaan!”
121) X&FHLT. . . WAABTEBR T NS FAE DT !
“Daiji datte...ironna koto oshiete kureru sonzai astt
“Kau bilang tanaman sangat berharga... bisa mengajark berbagai hal
padamu!! ”
122) B NEDREEISITy 2!
“Anta ningen no tomodachi ni suru wake?!”
“Apakah kau pada teman manusia juga bersikap ts@mpet”
123) W—U»h T8 —EEREE TN | | UEEDT BE Blad—
“ljyan! Hana mo ishhoken inochi ikite dakara!! Kygu kun no
“tomodachi” nanayone!”
“Bagus kan! Bunga juga berjuang untuk bisa terasihlii Mereka semua
adalah “teman” Kugyou.”
124) HLZLE/ UrBlrEo 1 ?
“Atashi nisemono jyanai yo!? ”

“Yang pasti aku ini bukan barang imitasi! ”
Bk A AR o
125) LD +FEH T o FMEEE—R#EIP > TWNWENTS 1 2

“Atashi no koto mitomete kuretara ryokuka iin isshqatte kuretari

surul?”



“Kalau kau beri aku kesempatan, bisakah kita jadhgurus kebun
bersama?!”
126) AY NV TELo DW= N TR TDIT— ! !
“Gakkari dayo ii hito datte omotteta no ni!!
“Padahal tadinya kukira kau orang yang baik!”
127) TNTRERN LY 12T . - S—h. . . T2HdH !
“Sorede ki “Muri”tte...fuun...sokkaa!”.
“ltukah yang kau maksud... saat berkata “mustaltefhlarin...”
128) RAFLABEL LK HEC DI S ALENT-RBAT. . .

“Nee kireta kun chotto kiku kedo kono kurasu zenarde-ta nante...”

“Hei, Kireta aku mau tanya, kau punya data semuadmdi kelas ini

kan...”

Kalimat (119) merupakan kalimat yang diucapkan olednita ketika
menjawab pertanyaan seorang pria bagaimana wamngaebut dapat diterima di
sekolahnya. Kalimat (120) merupakan kalimat yangapkan oleh wanita ketika
menunjukkan rasa marah karena pria tersebut tedsizabut bunga yang ia tanam
kemarin dengan sangat kasar. Kalimat (121) merup&kimat yang diucapkan
oleh wanita ketika mengatakan kembali apa yand el tersebut katakana pada
hari sebelumnya bahwa bunga dapat mengajari sbghleada pria itu. Kalimat
(122) merupakan kalimat yang diucapkan oleh wéketka bertanya pada teman
prianya apakah dia juga akan berbuat kasar dak bidgerasaan kepada teman
manusianya. Kalimat (123) merupakan kalimat yangapkan seorang wanita

ketika menunjukkan hasil kerjanya dalam menanang&wepada seorang pria.



Kalimat (124) merupakan kalimat yang diucapkan aegrwanita kepada pria
ketika menyadarkan pria tersebut bahwa manusi& sdyaknya diperlakukan
seperti barang, dan meyakinkannya bahwa wanitelietsbukanlah barang
imitasi. Kalimat (125) merupakan kalimat yang dipkan oleh seorang wanita
kepada seorang pria ketika ia meminta kesempatak amenjadi pengurus kebun
bersama-sama. Kalimat (126) merupakan kalimat ygingapkan oleh seorang
wanita kepada pria ketika ia mengungkapkan apa galagdalam pikirannya itu
adalah salah, bahwa ternyata pria terebut bukamtahg baik. Kalimat (127)
merupakan kalimat pertanyaan yang diucapkan olemitavkepada pria ketika
wanita tersebut menegaskan kembali apa yang pemahtu katakana, bahwa
adalah hal yang mustahil untuk berteman di sekdiou. Kalimat (128)
merupakan kalimat pertanyaan yang diucapkan seavanga kepada pria ketika
bertanya apakah tokoh yang bernafiv@ta memilki seluruh data siswa di kelas.

Dari kalimat- kalimat diatas dapat disimpulkan bahwketika seorang
wanita berbicara dengan pria banyak hal yang ddifztukan. Misalnya saja jika
pria yang diajak berbicara menunjukkan kelembutan aopan, maka kata-kata
wanita yang dilontarkanpun akan halus pula, tejitpi pria yang diajak bicara
menunjukkan sikap acuh atau tidak bersahabat mateakata yang diucapkan
oleh wanita pun berupa kata-kata yang kasar teaujéka wanita tersebut sedang
marah. Percakapan wanita dengan pria akan terdégigharkasar dibandingkan
dengan percakapan antar wanita.

Setelah meneliti kalimat-kalimat percakapan yargkdkan oleh wanita

pada komiklmadoki jilid 1 dan 2, penulis dapat menarik kesimpulan viah



penggunaan ragam bahasa wanita pada percakapasabdd@ang terdiri dari

bermacam-macam aspek, penggunaannyapun cukupibsrvar

BAB IV

KESIMPULAN DAN MASALAH PENELITIAN SELANJUTNYA

4.1 KESIMPULAN
Pada skripsi ini, penulis telah meneliti 118 kaltmSetelah melakukan
penelitian baik secara kepustakaan maupun anal@si@, dnaka penulis

mendapatkan kesimpulan sebagai berikut :



a. Ragam bahasa wanita yang digunakan pada Komaitokijilid 1 dan 2 antara
lain :
1. Berdasarkan analisa struktural,
3) Daimeishi: atashisebanyak 30 kalimat.
4) Shuujoshi
a) Shuujoshi waebanyak 3 kalimat.
b) Shuujoshi Neebanyak 35 kalimat.
c) Shuujoshi Mongsebanyak 8 kalimat.
d) Shuujoshi Kashiraebanyak 1 kalimat.
e) Shuujoshi Nesebanyak 28 kalimat.
f) Shuujoshi Kana/Kanasebanyak 7 kalimat.
g) Shuujoshi Kotsebanyak 1 kalimat.
5) Kandoshi: ara sebanyak 2 kalimat.
2. Berdasarkan analisa pragmatik,
a) Wanita terhadap dirinya sendiri (monolog)
b) Wanita kepada orang yang lebih muda usianya
c) Wanita kepada orang yang lebih tua usianya
d) Wanita kepada teman wanita
e) Wanita kepada teman pria
b. Fungsi penggunaan ragam bahasa wanita pad& koradokijilid 1 dan 2
ialah :
1. Berdasarkan analisa struktural,

1) Daimeishi: atashi



Atashi tidak digunakan untuk berbicara pada seseorang leiih tua
usianya dari pembicara, hal tersebut beeddshitidak termasuk pada bahasa
sopanAtashihanya digunakan kepada seseorang yang sudahsajaab
2) Shuujoshi wa, no, mono, koto, kashira, ne / nee, kana / kanaa
i. Shuujoshi wa digunakan untuk melembutkan penuturan serta untuk

menegaskan kesan kewanitaannya saja.
ii.  Shuujoshi Nodapat digunakan sebagai :

¢ Ekspresi untuk menunjukkan perasaan pembicara,t dafa lihat

ketika seorang wanita merasa penasaran akan sdwmlgtesal, haru
atau bahagia.

¢ Ekspresi untuk menunjukkan pertanyaan di akhirnkaij dapat kita

lihat ketika wanita mengajukan pertanyaan mengseaiua hal, baik
yang memerlukan jawaban maupun yang tidak memaerljsk@aban.

¢ Ekspresi untuk menunjukkan perintah atau pertanyaang bersifat

kurang lembut, dapat kita lihat dari intonasi pengaian kalimat yang
cenderung meninggi.

Shuujoshi no

¢ Ekspresi untuk mengungkapkan alasan serta memamtan| bicara

untuk mengerti dapat dilihat dari pernyataan-petag@a yang
diucapkan oleh wanita ketika ia menjelaskan tentmsgiatu hal.

¢ Ekspresi untuk pemberian alasan tertentu atau rRepgesikan

ketidak puasan atau hasrat



Pertanyaan-pertanyaan dengan menggunasiamujoshi No dapat
diajukan kepada siapapun yang sederajat atau riedita usianya.
Y2 Shuujoshi kashira
Shuujoshi kashira digunakan untuk menunjukkan perasaan bertanya-
tanya terutama pada diri sendiri yaitu perasaaim itadnu akan apa yang mungkin
akan terjadi berikutnya, dan si pembicara tidak ge¢athui jawabannya.
v.  Shuujoshi Ne
Shuujoshi Nedigunakan sebagai :
¢ Ekspresi untuk menunjukkan perasaan senang, megedgjut dan
lainnya, dapat dilihat jika seorang wanita meramaas, kesal ataupun
merasa yakin akan hal yang telah ia perbuat.
¢ Ekspresiuntuk menyampaikan atau mengungkapkan hasrat yang
digunakan untuk memperoleh persetujuan dari lavieardn Shuujoshi
neini dapat diartikan menjadi “..., ya“ atau “..gri?".
vi.  Shuujoshi kana / kanaa
Shuujoshi kana / kanagang digunakan oleh wanita hanya dipakai ketika
monolog saja.
vii.  Shuujoshi koto
Shuujoshi kotodigunakan untuk mengekspresikan keterkejutan s&sgo
3) Kandsshi: Ara
Kandooshi aradigunakan sebagai :
¢ Kalimat retoris, atau pertanyaan yang tidak menkariujawaban, dapat

juga digunakan untuk menyindir seseorang.



¢ Ekspresi untuk mengungkapkan keheranan atau kgteake
2. Berdasarkan analisa pragmatik maka diperoleh kagangebagai berikut :
a) Wanita terhadap dirinya sendiri (monolog)

Ketika wanita berbicara kepada dirinya sendirijrkatnya berisi pertanyaan
dan pernyataan yang biasanya berupa kalimat untuyakmkan atau
membulatkan tekad serta menggambarkan perasaan irgembakjub atau
penasaran.

b) Wanita kepada orang yang lebih muda usianya

Ketika wanita berbicara kepada seseorang yang tebtdea usianya, terkadang
mereka akan menggunakan bahasa yang sangat halias dengan kondisi ketika
percakapan tersebut dilakukan.

c) Wanita kepada orang yang lebih tua usianya

Ketika seorang wanita berbicara dengan seseoramg k#ih tua, ia akan

menggunakan kata-kata yang sangat sopan sertéabersrendah, intonasi ketika

menyampaikan kalimatnya pun terdengar sangat sopan.

d) Wanita kepada teman wanita

Ketika wanita berbicara dengan sesama wanita, kaljang diucapkan lebih
menunjukkan kekakraban dibandingkan dengan besbié@pada pria. Cara
berbicara antara wanita dengan wanita lebih memdemi perasaan mereka,
terkadang perasaan tersebut terlihat pada katay&atpdigunakan dalam kalimat.

e) Wanita kepada teman pria



Ketika seorang wanita berbicara dengan pria bahghkang dapat dilakukan.
Misalnya saja jika pria yang diajak berbicara megukikan sikap sopan, maka
kata-kata yang diucapkan oleh wanita tersebut dledns pula, tetapi jika pria
yang diajak bicara menunjukkan sikap acuh atawk tiasahabat maka kata-kata
yang diucapkan oleh wanita pun berupa kata-katg asar terutama jika wanita
tersebut sedang marah. Percakapan wanita dengaakam terdengar lebih kasar
dibandingkan dengan percakapan antar wanita.

c. Aspek ragam bahasa wanita yang paling sering digamialah :
a) Daimeishi Atashi 30 kalimat
b) Shuujoshi No 35 kalimat

¢) Shuujoshi Ne 28 kalimat

4.2 MASALAH PENELITIAN SELANJUTNYA
Setelah melihat deskripsi penggunaan ragam bahasdawpada komik
Imadokijilid 1 dan 2 yang terdapat pada bab Ill, penulenemukan beberapa hal
yang perlu diteliti lebih lanjut, yaitu :
1. Fungsi Shuujoshi kashirayang pembahasannya dirasa kurang mendalam
dikarenakan hanya terdapat satu contoh kalimatpsaja komikmadokijilid
1 dan 2.
2. Penggunaarshuujoshi kana / kanaaleh wanita yang masih menjadi
perdebatan. Apakah wanita dapat menggunakamijoshi kana / kanapada
kalimat monolognya ataukashuujoshi kana / kanahanya dapat digunakan

oleh pria saja.



Oleh karena itu, penelitan mengenai ragam bahasaita yang
selanjutnya, penulis mengharapkan penelitian memdangsishuujoshi kashira
serta penggunaashuujoshi kana/kanaaoleh wanita dapat dilakukan lebih

mendalam.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

2.1 Bahasa Perempuan

Ragam bahasa pria dalam bahasa Jepang dhsgigo sedangkan ragam
bahasa perempuan diselmgeigo Pada acara-acara resmi di Jepang barangkali kita
jarang mendengar pemakajaseigodandanseigonamun pada percakapan
seharihari yang tidak resmi perbedaan kedua bahiesigan sangat jelas terdengar

(Sudjianto dan. Ahmad Dahidi 2004 : 203). Menunuku Pengantar Linguistik

Bahasa Jepang, bahasa wanftn{inine languagg adalah sebuah variasi bahasa

Jepang, yang biasa diselpgeigoatauonna kotobayang secara khusus dipakai oleh

kaum wanita sebagai suatu refleksi feminitas menékheradaan gaya bahasa yang

secara tegas membedakan jenis kelamin tersebupakenu karakteristik bahasa

Jepang. (Sudjianto dan. Ahmad Dahidi 2004 : 204)

1 Pada bahasa Jepang, wanita seringkali menghilanddkdra] (iyadawa >
yadawa / wakaranai > wakan-ndi)Nakao Toshio, Hibiya Jyunko, Hattori
Noriko,1997:147 .

@ Sering menggunakan kata keterang##D. (Kaminodakakaku Toriko,

Kimura Muneo, Nomo Tokio, Mizutani Osamu, Mizutdaisu, Miya Jyupy1990
1 375) .
Tidak menggunakan akhirdn ] . . (Kaminodakakaku Toriko, Kimura Muneo,

Nomo Tokio, Mizutani Osamu, Mizutani Hatsu, Miyauyl990 : 375) .



] Menggunakan wago sepert&hE U1 I iU . (Kaminodakakaku Toriko,
Kimura Muneo, Nomo Tokio, Mizutani Osamu, Mizutdaisu, Miya Jyup1990
1 375) .

{2 Penghilangan subjek : bila dibandingkan dengan, pranita kerapkali
menghilangkan subjek( Nakao Toshio, Hibiya Jyunko, Hattori Noriko,
1997:141-142 .

@ Wanita seringkali dalam kalimatnya memutar darakahg subjek, contohnya
: kitemasu yo anohitoga ( Nakao Toshio, Hibiya Jyurikattori Noriko,
1997:142 .

Wanita sering menggunakan ragam bahasa hofkego) yaitu dengan
menambahkah $] di awal kata (Sudjianto, Ahmad Dabhidi, 2004 : 207).

Namun, pada skripsi ini hanya akan membahas ragdwash yang dilihat dari
aspek terntu saja. Sudjianto dan Ahmad Dahidi ddalkunya yang berjudul
Pengantar Linguistik Bahasa Jepang, mengatakan :

“Di dalam bahasa Jepang perbeddanseigadan joseigodapat diamati dari
beberapa aspek kebahasaannya”. (Sudjianto, AhmiaidiD2004 : 204).

Diantaranya adalah :
2.1.1Daimeishi(pronomina)
Daimeishiatau pronomina disebut juga dengan kata gantit§éuiaa,
1994). Pronomina yang dibahas dalam penelitiaadalah pronomina yang
menunjukkan orang sajBalam bahasa formal menggunakan ledgeshiatau

watashidanatakushiatauwatakushiuntuk membahasakan diri mereka. (



Kaminodakakaku Toriko, Kimura Muneo, Nomo Tokiguni Osamu,
Mizutani Hatsu, Miya Jyuul990 : 375)
2.1.2Shuujoshi (Partikel akhir)

Shuujoshiialah partikel yang dipakai pada akhir kalimdbshi yang

termasukshuujoshipada umumnya dipakai setelah berbagai macam kata

pada bagian akhir kalimat untuk menyatakan suattamgaan, larangan,

seruan, rasa haru, dan sebagainya. (SudjiantcAttamad Dahidi,, 2004).
Yang termasuk kedalarshuujoshiyang digunakan oleh perempuan

antara lain:

8) Shuujoshi WA

Dalam bahasa Jepang (Shibamoto 1987) wanita memakéku-
wa) sebagai Shuujoshi Nakao Toshio, Hibiya Jyunko, Hattori Noriko,
1997:141 . Menurut bukuNihon Go Kyouiku Handbopkagam bahasa
wanita ditandai dengan penggundémuujoshi “Wa yo’dan “Wa ne” .
(Kaminodakakaku Toriko, Kimura Muneo, Nomo Tokiazutani Osamu,
Mizutani Hatsu, Miya Jyuu,990 : 375)

Partikel ini lebih sering diucapkan oleh wanitakhir kalimatnya,
sebagai kesan kewanitaannya sering diungkapkanademgnyi panjang
atau bersamaan dengare” yang berfungsi untuk:

2. Untuk melembutkan penuturan ( Sugihartono, 20026: )ltidak dapat
diterjemahkan Sue A. Kawashim&51 )
3) I ®b. CABFASHLVF D D]

“Ara, konna tokoro ni atarashii ie ga tattad’.



“Wah! Di tempat seperti ini telah berdiri rumah ar
4) TEARWTZW NG EZ A~ HNnT v,

“Atama ga itai kara doko e mo dekakeme".

“Karena sakit kepala, tak ingin pergi ke mana’pun

. Dalam bentuk “wa ne (e)” untuk mengungkapkan perasaan
kekaguman, atau mengungkapkan suatu pendapat yarggedp benar
oleh si pembicara dan meminta persetujuan dari Hal@ara. (
Sugihartono, 2001 : 176 )

7) TeOIE, FALSIcEnniEbial |
“Ano hana, hontou ni kirei dava né€'.

“Bunga itu benar-benar indah ya?*.
1) A RIIMESENTEDRZ]

“Kyou wa zuibun samui daa_neé.

“Hari ni sangat dingin ya?“.
Dalam bentuk‘~wa~wa"“ dengan kosakata yang sama, sebagai
ungkapan kekaguman atau keterkejutan. ( Sugihar@®@l : 176 ).
Menggunakan nada berseru ketika menyebutkan kéda-kang
berurutanSue A. Kawashima&40 ).

2) MEHESD, Bob, —HEEBWAREY >V TnD

1o
“Mainichi furu wa, furu wa. Isshuukan mo ame ga furitsuzuite

Iru-.



3)

“Setiap hari hujan turun, turun lagi. Seminggu hujarun terus-
menerus”.

[ZOFITELSBENDD, BX5D, b9 = AHIET
LEoTzl .
“Kono ko wa yoku taberwva, taberuwa, mou san nin mae mo
tabete shimatta”.
“‘Anak ini banyak makan, banyak makan, sudah maleahj

untuk 3 orang”.

9) Shuujoshi NO

1. Menunjukkan perasaan pembicara yang diletaldiaakhir kalimat

dalam bentuk’no yo* tetapi untuk mempertegas arti kalimat lebih

sering digunakafno“. ( Sugihartono, 2001 : 37-42)

7

9)

[FATA RIFIT R n2 8 D 2D
“Watashi wa kyou wa ikanai tsumori na".
“Saya bermaksud tak akan pergi hari ini“.

(A H T 5T, e L7 20D ]
“Kyou wa tsukarete, nani mo shitakuna.”

“(Saya) hari ini tak ingin melakukan apa pun karkekelahan”.

2. Menunjukkan pertanyaan yang diletakkan di akhiinkat, untuk itu

pada bagian partikel diintonasikan lebih tinggi tiéasanya diucapkan

pada orang yang sudah akrab atau dari atasan padahén. (

Sugihartono, 2001 : 37 — 42)



1) 5Z2AL8Z~7<D) ,
“Ima goro doko e ikung?”.
“Akan pergi kemana waktu begini?*.
2) DREEZALIICHIETZ2D] .
“Rainen hontou ni kekkon sunp?.
“Benarkah tahun depan mau menikah?”.

3. Menunjukkan perintah atau pertanyaan yang berkifeang lembut
dan intonasi yang naik di bagian akhir kalimat.ugi®artono, 2001 :
37-42).

3) I HHIHTav TANUILWND ! ]
“Kodomo wa soto de asonde ireban!”.
“Anak-anak sebaiknya bermainlah di luar!”

4)  DRIswliiozb, 3<IH K20 !
“Kinasai to mittara, sugu kocchi e kunp !
“Apabila (anda) diminta datang, datanglah ke sienghn
segera.*

10) Shuujoshi MONO

2. Partikel ini sering diucapkan oleh wanita dalam dsah percakapan
sebagai ungkapan alasan, meminta lawan bicara umtekgerti
biasanya berbentuklatte~mono” atau“demo~mono”.

13) [7ZoTHMNIFENATTHD] .
“Datte soto wa samuin desuono.”

“(Habis) di luar dingin sih.”



2. Memberikan alasan kalimat awal. Seringkali diikoe* atau“na“. (
Sue A. Kawashim#®8 ).
14) [ CO:=IFENML R, FEEEIOBRICHZFTZL O, |
“Kono hamabe natsukashii ne. Shinkon-ryokoo no tokiita
tokoro damonone®.
“Bukankah pantai ini membawa banyak kenangankdtaena
kita datang kesini pada bulan madu kita.*
3. Mengikuti pemberian alasan tertentu, mengekgeketidakpuasan,
atau hasrat. fue A. Kawashim®8 )
15) [z, BRHIA, DOBLHELE-TE, FEESLT
HBIELWATHD] |
“ Nee, okaasan, ano omocha katte yo. Boku dooshitemo
hoshiin damono*
“ Bu, dapatkah membelikanku mainan itu? Karena sagsn
sekali memilikinya.”
11)Shuujoshi KOTO
Partikel ini digunakan dalam bahasa percakapan peniyngsi sebagai
berikut:
4. Menyatakan kesan atau mengekspresikan keterkejogduns atau
kesan positif. Sue A. Kawashim&8)
1) (F£H, FHELWHETTZ L, |
“Maa, subarashii ensoo deskoto.”

“Wah, pertunjukkan yang luar biasa.”



18) NIALIICEhWRERTTZ L, |
“Hontou ni kireina fuukei deskoto.”
“Benar-benar pemandangan yang indah.”
. Dalam bentuk“Koto yo” sebagai ungkapan yang lebih halus dan

memberikan kesan ramah.

44) TZ > ThWFenwZ & L9, |
“Kore ni sawatte wa ikenakoto yaQ”
“Ini tak boleh disentuh.”

1) [ZAHZLITREIBERWVIEIBPNNZ & Lo |
“Sonna koto wa nasaranai hou gakioto yaQ”
“Sebaiknya hal seperti itu tidak dilakukan ya.”
. Untuk mengungkapkan pertanyaan kepada lawan batatameminta
persetujuan lawan bicara mengenai pendapat dirdiseserta
memastikan sesuatu yang belum diketahui kebenaaanny
2) [Z DFERD~A L 2RI L 2]
“Kono yoofuku wa hen jan&oto?.”
“Pakaian ini tidaklah aneh kan?.”
3) HHWE 2TEND, [ToThHLLNI L, |
“Omoshiroi sou dakara, itte mitakoto.”
“Karena menarik, ingin mencoba pergi kan?.”

Membuat pertanyaan retoris yang merupakan semamiliki arti

“bukankah”. ( Sue A. Kawashima3)



4) CERITIZE m N T o T2, $C&ELEZE, | S
hinkon-ryokoo wa Yoroppa desu-tte? Sutekkolia”
“Saya dengar bulan madu anda akan di Eropa. Bukaiti4a
menakjubkan!*
12)Shuujoshi KASHIRA
Kashira adalah bentuk percakapan dartdeshooka yang Dberarti
‘barangkali’. ~Kashira biasanya dipakai oleh pembicara perempuan pada
acara informal (Akira Miura dan Naomi Hanaoka McdB)d 994).
4. Menunjukkan perasaan bertanya, terutama pada dendis
(bergumam) yang mengandung keraguan..
5) (HDONTAHEDLPLDL 2, |
“Ano hito wa kyou kurikashira?.”
“Dia datang atau tidak ya?.”
6) [SETENEDLP LD, |
“Kotoshi wa yuki ga furikashira.”
“Tahun ini salju turun apa tidak ya?.”

5. Menunjukkan pertanyaan kepada lawan bicara yangimpjawaban
segera. Digunakan pada saat bertanya secara langspada lawan
bicara.

7) [ZORLHRIZER RN LE, |
“Kono hon anata janakashira.”

“Buku ini bukankah milik anda ya?.”

8) (& 72l bR DOFEEUCHFE LTS 7ZS 502 L b, |



“Anata mo watashi no kekkon shiki ni shusseki skutgasaru
kashira.”
“Apakah andapun bisa hadir pada saat perayaankpbam
saya?.”
6. Dalam bentuk~nai kashira” yang menyatakan arti pengharapan.
9) DA ZAE TNV LDL, |
“Dareka ano hon o misete kumai kashira’.
“Siapa ya yang mau memprlihatkan buku itu?.”
10)  TRIAZPZRBRVDRLD, FRICENLTLE D
(N
“Hayaku basu ga koai_kashira Gakkou ni okurete shimau
wal.”
“Tidak bisakah bus datang lebih cepat? Bisa-biskndbat
sekolah jadinya!.”
4. Untuk membuat saran sederhana untuk diri seatht orang lain.
Memilki arti “Haruskah asaya/ kita melakukan ..(. Sue A.
Kawashima67)

1) [AKELmIZITZ 9 LD, |

“Konban eega ni ikodkashira” .
“Haruskah saya pergi menonton malam ini?”
12) [—%%ZHoT, w5920 Lb, |
“Keeki o katte, kaeros&ashira’.

“Haruskah saya membeli kue pada perjalanan pulang?”



13)Shuujoshi NE / NEE
“Ne” dan ‘nee” hampir sama dalam penggunaannya, teétage”
digunakan untuk mengungkapkan lebih banyak em&sie(A. Kawashima,
116).
3. Menunjukkan perasaan senang, marah, terkejut diamyés terkadang
berbunyi panjang sehingga ditulidee”.
13)  TEhWiiERz, |
“Kireina umi nee”
“Laut yang indah yal.”
14)  [SEJR7Z2 585, |
“Rippana katane.
“Orang yang luar biasa.”
4. Sebagai ungkapan pembuka kalimat dalam bei#ok ne”.
15)  Tdoh, 47015 BANERNIRRNNL B, |
“Ano ne kyou dareka uchi e asobi ni konai kashira?.”
“Oh ya, siapakah yang bersedia main ke rumah (&)
ini?.”
16) - ok, HBABIELWVWARITE, |
“Ano ne are ga hoshiin dakedo.”
“Oh iya, (saya) mau yang itu.”
3. Sebagai gerakan sederhana dalam meminta peesetiylemiliki arti
“..., benar?” atau “...., kan?”$%ue A. Kawashimd 16 )

17) BB LNREo7m2 L, <O hol=Hm



2, |

“Ima atashi ga itta koto, yoku wakaranakatta mitex'.
“Anda tampaknya tidak dapat mengerti apa yang saya
katakana baru saja, benar?”.
4. Digunakan untuk memastikan atau menekankan keaar tidaknya
kepada lawan bicara.
18)  Idipizidmfh A TR, |
“Anata wa Tanaka san desig’.
“Anda saudara Tanaka ya!”.
14) Shuujoshi KANA/ KANAA
~kana dapat digunakan oleh wanita ketika melakukan nmmnoldan
ketika diikuti akhiran yang menunjukkan ekspregpesé~to omou (Akira
Miura dan Naomi Hanaoka McGloin, 1994).
19)  TAREFEDSHEWAR, |
“Jinkou wa dono gurakana.”
“Populasinya kira-kira berapa orang ya?.”
20) 14 HIZBLEERIZ (T ASGESR 5 e, |
“Kyou wa ban gohan ni nani ga detekugana.”
“Kira-kira apa ya yang akan dihidangkan pada makan

malam?.”

1.1.3 Kandooshi



Kandooshiadalah salah satu kelas kata yang ternjisitiugo yang tidak
dapat berubah bentuknya, tidak dapat menjadi suligkk dapat menjadi
keterangan, dan tidak dapat menjadi konjungsi. Pbdlu Pengantar
Linguistik Bahasa Jepang (Sudjianto dan Ahmad Dak@D4). Terdapat
keterangan mengenkandooshdalam bahasa Jepang modern yang
terdiri dari tiga macam, yaitu:

5) Kandooshiyang menyatakan kata hgaa, maa, ara, oyaouya, chikushoo,
hatena,

are, dore).

6) Kandooshiyang menyatakan panggilaimoshi, kora, kore, nee, saa,
hora).

7) Kandooshiyang menyatakan jawabémai, iie, un).

Namun kandooshi yang digunakan oleh wanita  adalah
[ %b 1 dad &) Kaminodakakaku Toriko, Kimura Muneo, Nomo
Tokio, Mizutani Osamu, Mizutani Hatsu, Miya Jyd@90 : 375 ) . Pada
buku Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang, Sudjiant@an&mkan tulisan
yang dibuat olehOsamu Mizutanidan Nobuko Mizutani yang
menyebutkan bahwa untuk menyatakan keterkejutarekaepada saat
melihat seseorang yang tidak terduga-duga, pria al@enyatakanyaa’
atau‘Yaa korewa korewasementara wanita akan mengataldaa dan
Ara’ (Maadan Aratidak pernah digunakan oleh pria).

1) T &1 tidak terlalu memiliki arti. [ F#]1 ialah kandooshi yang

mengungkapkan kuatnya rasa kecaman, kekaguman edarkdjutan (



Haga Yasu, Sasaki Mizue, Kadokuchi Masdraf4

ox
21) T &EH. BALSD
“Maa, o hishashiburi”.

“Wah, sudah lama tidak berjumpa! “
T n BN
22) [EH. TTCEBAN—TTICL

“Maa, sutekina suka-fu desukoto”.

“Wah, scarf yang sangat bagus ! “
23) [ #N3EH. Lh07ZTICE ]

“Sorewa maa, yokatta desukoto”.

“Kalau begitu, ya, baiklah”

: 245 ) Contohnya

2) [ ®b]1menurut kamus Kokugo Jiten merupakan kata yang

mengungkapkan keterkejutan, kegembiraan, juga aataferutama

perasaan wanita. Biasanya diikuti kata&2 L&D . (Kindaichi

Kosuke, Saeiki Umetomo, Ooishi Hatsutardann Nomosa Aki; 35)

Sedangkan pada kamus bahasa Jepang — Indonesmmdw@iaen;i

Matsuurg [ &5 ] memilki arti lho, kok dan amboiKgniji Matsuura,

1994 : 25).
24) [ Hib, EHLTTIN 2
“Ara, doushitedesuka?”.
“Lho, kenapa?”.

25) [ &o. FDEREED TLVBDTIN 2]



“Ara, watashi no namae wo shiteiru no desuka?”.

“Kok, tahu nama saya?”.

Dari seluruh fungsi penggunaan ragam bahasa war@taurut teori yang
telah dipaparkan di atas, dapat kita lihat ciraklpenggunaan ragam bahasa
wanita. Hampir seluruh penggunaan dari aspek rajgahasa wanita memilki
fungsi untuk melembutkan penuturan serta untuk mlesresikan emosi si

penutur.



BAB Il
ANALISIS PENGGUNAAN RAGAM BAHASA WANITA

PADA KOMIK IMADOKI JILID 1 DAN 2

Sebagaimana yang kita ketahui, percakapan bakpsagd dibedakan oleh
gender penuturnya. Ragam bahasa wanita cenderubidp lkalus jika
dibandingkan dengan ragam bahasa pliseigosecara khusus digunakan oleh
wanita sebagai suatu refleksi feminitas merekaeieyang telah dijelaskan pada
Bab Il, ragam bahasa wanita dapat dilihat dari &gab aspek kebahasaannya,
seperti pad®aimeishi, Shuujosltserta Kandooshnya

Pada Bab | skripsi ini telah diuraikan metode péiael yang digunakan
untuk mengetahui permasalahan yang dikemukakamliBenengumpulkan data
yang berupa kalimat-kalimat percakapan yang diganakeh wanita dari komik
Imadoki jilid 1 dan 2 kary&'uu WataseKalimat-kalimat ini diucapkan oleh tokoh
utama wanita bernam#amazaki Tanpopdpkoh utama pria bernam&ugyou
Kouki, siswi bernamé&Saionji Tsukikp danUchimura,siswa bernam#&yougoku
serta tokoh lainnya.

Selanjutnya data yang telah terkumpul dianalisarsedua tahap. Tahap
pertama adalah analisa struktural, analisa inikdkan untuk mendapatkan
gambaran ragam bahasa wanita seperti apa yangatgumpada komik Imadoki
jilid 1 dan 2. Sedangkan tahap kedua ialah anplagmatik, analisa ini dilakukan

untuk menganalisa penutur, lawan tutur, hubungaun&eya serta isi pembicaraan



dari percakapan yang dilakukan. Dalam menganalisea dersebut penulis

menggunakan terjemahan bebas.

3.1 ANALISA STRUKTURAL
Dalam analisa struktural, yang menjadi objek péaeliadalah ragam
bahasa yang dipakai oleh wanita. Selanjutnya datangy terkumpul
diklasifikasikan berdasarkan aspek kebahasaan régdusa wanita seperti yang
diuraikan pada Bab Il skripsi ini. Sehingga dipelogambaran seperti diwah ini :
3.1.1 Daimeishi : atashi
3.1.2 Shuujoshi : wa, no, mono, koto, kashira, ne / nee, kana / kanaa
3.1.3 Kandooshi ara
3.1.1 Daimeishi( pronomina)
Berdasarkan data yang diperolelajmeishi yang digunakan oleh wanita

ialahatashisaja.

#+o =N

50) ... &fzL #Eo Fo2
“...Aku pasti bisa!”
51) L BB -
“ Kubilang dia akan mengamuk”.
ST

52)  #ELON> TTAENS B AL !

“Aku sengaja mengambilnya dari taman umum dan mnemaga di

sekolah!”



Atashi pada ketiga kalimat diatas memiliki arti yang sagatu saya atau
aku.Atashipada kalimat (44) berfungsi untuk menekankan seggakinkan diri
sendiri agar dapat meloncati pagar dengan sepedatashi pada kalimat (45)
merupakan percakapan antara dua siswa wanita ketifang menjahili tokoh
utama wanitaAtashipada kalimat (46) merupakan kalimat yang diucadedika
menjawab pertanyagtugyoudari mana asalnya bunga-bunga yang ada di taman
sekolah.

Jika kita lihat dari ketiga kalimat tersebut, katashi memang tidak ada
perbedaannya. Tetapi menurut data yang didapakdinik Imadokijilid 1 dan 2,
atashitidak digunakan untuk berbicara pada seseorang lghih tua usianya dari
pembicara, hal tersebut beraatashitidak termasuk pada bahasa sopaiashi

hanya digunakan kepada seseorang yang sudah alaab s

3.1.2 Shuujoshi( partikel akhir)

Berdasarkan data yang diperoleh, penulis menempégrkel akhir yang
dipakai oleh perempuan yaitu wa, no, mono, koto, kashira, ne / nee, kana /
kanaadan yo.
3.1.2.1Shuujoshi WA

Pada komikImadoki jilid 1 dan 2 hanya terdapat 3 kalimat yang

menggunakashuujoshi wayaitu :
bh o x < b RBOFLo
53) HBIENMEATLEI MDD 7T NTHEHAILESEN

“ Kalian meninggalkan aku kebingungan sendiri”.



il:: -H9 9

54) B ABEAIB—NT B Z M AERLHITHD ! !

“ Sedangkan Kyougoku asik memukuli para laki-ldki!!

[ERIVP IR

55) 2. .. KXXTIn!!

“Aku akan baik-baik saja!”.

Kalimat (47) dan (48) ini saling berhubungan karesiucapkan secara
berurutan ketikaSaionji ditinggalkan oleh teman-temannya yang lain tetapi
kemudian mereka semua berkumpul kembali tak lamelae mereka berpisah.
Kalimat ini adalah ungkapan rasa kesal seorang tavdmpada teman-temannya
karena telah meninggalkan dirinya seorang diripeamaksud menyampaikan rasa
kesalnya itu pada teman-temannya.

Kalimat (49) merupakan kalimat yang diucapkan kettamazaki Tanpopo
meyakinkan dirinya bahwa ia akan baik-baik saja.

Ketiga shuujoshi wa yang terdapat pada kalimat diatas digunakan untuk

melembutkan penuturan serta untuk menegaskan kesamitaannya saja.

3.1.2.2Shuujoshi NO

d Menunjukkan perasaan pembicara.

<&

55) T AME ! BATZALEER > TUD?

“Tunggu Kugyou! Mengapa kau bersikap seperti ini?”
56) HOCBATIRBEoRD ! 2 BORMIER . . .

“Tapi mengapa kau mencabutnya!? Bunga tanpopo’itu...



57)  hLTRONICHEL T D ?

“Jadi kau menggantikan tugasku mengurus kebun?!”
58) HEZLLIFEBADTZHICARIS MISEHRVED. . .

“ Akupun tadinya mendekati Uchimura untuk membapntang yang

kusukai, tapi ... "
59) B0 AIMYTHETS RO

“Baru sekali ini aku betul-betul tulus menyukai sy lelaki”

No dalam kalimat (50) menunjukkan rasa penasaran isgavanita kepada
pria yang bersikap sangat berbeda dari yang bias&tydalam kalimat (51)
menunjukkan rasa penasaran serta kekesalan seavanga, sehingga ia
bertanya-tanya mengapa bunga yang telah ditananudiam dicabut kembali
secara kasarNo dalam kalimat (52) menunjukkan ekspresi bahagiaasep
wanita karena teman wanita yang awalnya bersikagh adengan kegiatan
mengurus kebun mau menggantikan tugasnim dalam kalimat (53)
menunjukkan perasaan bimbang serta bersalah kauguen awal mendekati
Uchimura ialah agarYamazakidapat memabantu pria yang disukainya dengan
membentuk komite pengurus kebuNo dalam kalimat (54) menunjukkan
perasaan cinta seorang wanita kepada seorangi@riamengucapkan kalimat
tersebut sambil menangis.

Dari kalimat-kalimat yang menggunakaBhuujoshi Nodiatas, dapat

disimpulkan bahwa fung$$huujoshi Noyang menunjukkan perasaan pembicara



dapat kita lihat ketika seorang wanita merasa @@aasakan sesuatu hal, kesal,
haru atau bahagia.

e Menunjukkan pertanyaan.

AYES

55) ... EROfHT. . . ESLETD?
“...Berjuang...Bagaimana caranya?”
56)  EEEoLELED ! ?

“Mamamazaki ada di sini!?”

KEEL9L

57) J‘wﬁﬂﬁﬁot ' AT, —hLm?

“Kugyou, tunggu! Ada apa dengan kakakmu? ”
58) ... ®IHED 'HEOBABUDIED

...Terimakasih! Ngomong-ngomong kamu juga di k&ldsukan? ”

,%;

59) I EBA TS DB — ?

“ Dia belum keluar dari sekolah ini ya? ”

No dalam kalimat (55) menunjukkan pertanyaan yanguklea) oleh wanita
bagaimana cara berjuan yang dimaksud ketika tensamgmberikan semangat
agar ia terus berjuang untuk dapat mendekati paragydisukainyaNo dalam
kalimat (56) mengungkapkan pertanyaan yang tidakenkeikan jawaban karena
orang yang ia tanyakan berada di dekatnydo dalam kalimat (57)
mengungkapkan pertanyaan mengenai kakak lakiHalgyou No dalam kalimat
(58) menunjukkan pertanyaan yang jawabannya swud&etahui. Pertanyaan ini

hanya sebagai basa-basi sajm dalam kalimat (59) menunjukkan pertanyaan



yang jawabannya pun sdudah diketahui karena paatakahmat ini diucapkan,
orang yang dimaksud sedang lewat di depan mereka.

Dari penjelasan kalimat-kalimat diatas, dapat diilkan bahwa fungsi
Shuujoshi Noyang menunjukkan pertanyaan di akhir kalimat ddptt lihat
ketika wanita mengajukan pertanyaan mengenai sefnala baik yang
memerlukan jawaban atau tidak. Pertanyaan-pertang@mgan menggunakan
shuujoshi Nodapat diajukan kepada siapapun yang sederajatleldu muda
usianya.

f Menunjukkan perintah atau pertanyaan yang bersifatkurang lembut.
nEMEL B o
66) COIEEE>ERVE/ DIECEAAD !

“Kita akan mengubah semua bunga palsu disini debjanga asli! ”

& xrH<h

67) . . . T-RE—HEL AME O I H-hIb @ ABLDS. .. &

Diho M !
“...betul aku sama sekali tak mengenalmu Kugyouptetku ingin sekali

kenal!”

b SER ) EHED

= =4
68) METLIT ! LW B EIBAN LIS AD R EICHBNRAD !

“Dengarkan jika orang sedang bicara! Mengerti tidéu tak mungkin
bisa jadi teman Kugyou! ”.
Shuujoshi ngada kalimat (60) berfungsi untuk menunjukkanrgah atau
pertanyaan yang bersifat kurang lembut dan intopasg naik di bagian akhir
kalimat. Merupakan pernyatadiamazaki Tanpopkepada teman-teman satu klub

ketika meminta serta meyakinkan mereka agar dapagganti bunga palsu yang



ditanam di tanam menjadi bunga yang dsh. pada kalimat (61) menunjukkan
perintah pada diri sendiri ketika ia mengakui ballmvsama sekali tidak mengenal
pria itu tetapi ia berniat untuk mengenal priagbrd lebih jauhNo pada kalimat
(62) merupakan perintah yang diajukan seorang w&atika orang yang ia ajak
bicara terlihat acuh serta berisi penegasan bahwaagotersebut tidak akan
mungkin bisa menjadi temaugyou

Dari penjelasan kalimat-kalimat diatas, dapat dmitkan bahwashuujoshi
no dapat digunakan pada kalimat yang menunjukkamiadriatau pertanyaan
yang bersifat kurang lembut, dapat dilihat ketikanita memerintah seseorang,

mereka tetap tidak meninggalkan kesan halus dalamkalimatnya.

3.1.2.3Shuujoshi MONO

¢ Mengungkapan alasan, meminta lawan bicara untuk megerti.

EPSELSELMED g hZhEL bADhELEDND SVISEECALY

69)  L\\x LIEEL REICIE E L E BAGA B FRIRUC 0B e aEE

T !
“Tidak, belum apa-apa dibandingkan dengan sumimakgluarga Kugyou,
merekalah yang mengangkat sekolah ini ke peringkaicak sekolah

terbaik se-Jepang! ”

%<
[

70) A MIdHD FEACE SREITTLD. |

“Peraturan sekolah menyebutkan, tak boleh adadbarbasli..”
15 LS T - eV
71) 50 hOFEFERN AT D L3 BATIHTTIED

“Baru sekali ini teman-temannya datang menjenguk”.



Mono pada kalimat (63) merupakan ketika seorang siswaiitava
meyakinkan guru yang memuji keluarganya bahwa aelaakga lain yang
memberi sumbangan pada sekolah yang jumlahnya I|&egar daripada
sumbangan keluarganya, sehingga sumbangan yahgdibkrikan oleh keluarga
siswa wanita itu belum seberapa jumlahnya dibakdingeluarga lainMono
pada kalimat (64) meminta pengertian dari lawaradaicketika memberitahu
Yamazaki Tanpopbahwa menanam tumbuhan asli di sekolah merupakato s
pelanggararMono pada kalimat (65) meminta pengertian lawan bicahwa
tidak pernah ada teman majikannya yang pernah glataenjenguk ketika
majikannya tersebut tidak masuk sekolah.

Dari penjelasan kalimat-kalimat diatas dapat disitkgn shuujoshi no
yang mengungkapkan alasan serta meminta lawanabigguk mengerti dapat
dilihat dari pernyataan-pernyataan yang diucapkdeh owanita ketika ia
menjelaskan tentang sesuatu hal.

d Mengikuti pemberian alasan tertentu, mengekspresika ketidakpuasan,
atau hasrat.
66) FNZOTYTY ! 'HdHLVD BARIINBEETELD

“Aku tak suka padanya!! Dia tipe pengacau”.
K¥L) . RESE X
67) NAESALITErhED LG > THATETHD
“Tapi hanya Kugyou yang memanggilmu “Yamazaki”.

68) ABICEBEBEES IABNTLENETED ! !



“Mereka akan menindas kita dengan lebih kejam jdia bertindak
bodoh!! ”

Mono pada kalimat (66) menunjukkan pendapat seorang p@da teman
prianya ketika ada siswi lain yang ingin bergabugklub pengurus taman
sekolahMonopada kalimat (67) mengekspresikan ketidak sukaarasg wanita
(Saionj) karena ketika siswa lain memannggianpopo dengan sebutan *“si
rumput liar”, hanyaKugyoulah yang memanggilnya dengan nama aslinya yaitu
Yamazaki.Mono pada kalimat (68) mengekspresikan ketidaksukaamasgo
wanita karena jika mereka sampai salah dalam lbakinteman yang iri pada
mereka akan lebih kejam lagi menindas mereka.

Dari penjelasan kalimat-kalimat diatas dapat disilikgn shuujoshi No
yang mengikuti pemberian alasan tertentu, mengekiq@n ketidakpuasan, atau
hasrat dapat dilihat dari intonasi penyampaiannkatiserta isi dari kalimat itu
sendiri.
3.1.2.4Shuujoshi KASHIRA
b Menunjukkan perasaan bertanya, terutama pada diri £ndiri (bergumam).

Pada komikmadokijilid 1 dan 2 hanya terdapat satu kalimat sajagyan

menggunaka’shuujoshi kashirayaitu :
- & 11‘71 A NEH NLES3hEH [21A0) n
69) ENoTEHO ED :RUDIHEL FHHICHE- TLUF L BRESHETHMNE TR
hLi>TZEMLL. . .

“Itu artinya ikatan kalian akan semakin erat daak tterpisahkan,

dilanjutkan lagi dengan cincin pertunangan lalu...



Kalimat (69) mengungkapkan kecemburuan yang satgesar yang
dirasakan seorang wanita dikarenakan pria yandgaiisya menyukai wanita lain.
Penggunaarshuujoshi kashira pada kalimat ini yaitu untuk menunjukkan
perasaan bertanya, terutama pada diri sendiri yaétasaan ingin tahu dan
bertanya-tanya apakah yang mungkin akan terjadiuieya, dan si penutur tidak
mengetahui jawabannya.
3.1.2.5Shuujoshi NE

¢ Menunjukkan perasaan senang, marah, terkejut dan leanya.
E3)
70) S THITEhoR !

“Aku akan memberinya perlindungan! ”

[TV

71). 5 hS WERERE LR | SRR B £ T !

“ lya iya, ini melanggar peraturan sekolah! Kalketahuan aku bisa

diskors! ”
72)  EFOFITUEIGAHTYI M b

“Beri dia pelajaran!”
73) XIBBbhB. . .

“Dia membuatku cemas...”

“Senangnya! Untung kau juga sama mau jadi pendcetogn”

Ne pada kalimat (70) menunjukkan rasa keyakinan diriuk memberi

perlindungan pada bunga yang ia tande. pada kalimat (71) menunjukkan
kekesalan ketika temannya terus menerus mengingatiaentang konsekuensi

yang akan diterima jika ia ketahuan menanam busgiadataman sekolahNe



pada kalimat (72) menunjukkan perasaan marah kaaem&rasa terganggu akan
campur tangan orang lain dalam urusan pribadilNea. pada kalimat (73)
menunjukkan rasa khawatir seorang wanita kepadayprg disukainya.

Dari penjelasan kalimat-kalimat diatas dapat disitkgn shuujoshi Neyang
menunjukkan perasaan senang, marah, terkejut danyda dapat dilihat jika
seorang wanita merasa cemas, kesal ataupun metidsaakan hal yang telah ia
perbuat.

d Untuk memastikan atau menekankan benar atau tidakng kepada lawan

bicara.
WA X
129) FZEEFE-> TEECL 10
“Kalian masih belum menetapkan pengurus kan”
; - 33
130) 723w d)\. . . &R

“ Badanku pegal semua... makannya nanti ya”
131) %. . . 2h. . . TAVUHELOBLER. . .

“Ah... begitu ya... maaf semua ini gara-gara aku ya...”

F AL RESE

132) . . AMEAT. . . KUk WIBEAEHCIEEL VAT ... “Kugyou...

benar-benar hanya ramah pada Yamazaki ya”
L T hLBE

133) HEMNCAFTZAU»BLER

“Manusia tak setulus bunga, kan? ”

L3I D

134) Bh3- VTS B o

“Aku terlambat! Poplar, tolong jaga rumah, ya!”



Ne pada kalimat (76) ditujukan untuk memperoleh pguetu dari teman-
teman sekelasnya bahwa mereka belum menetapkamirpsenkelas.Ne dalam
kalimat (77) meminta persetujuan dari hewan pedidanya untuk menunda
waktu makannya, karena wanita tersebut baru sdggserta mersa lelahiNe
pada kalimat (78) mengekspresikan penyesalan sgosamita, karena akibat
perbuatannyalah temannya ikut terkena imbas yditdds oleh seluruh siswa di
sekolah.Ne pada kalimat (79) ditujukan untuk meminta persetnjlawan bicara
yaitu Yamazaksendiri bahwa tokoh yang bernamagyouhanya ramah padanya
saja.

Shuujoshi ne pada kalimat-kalimat diatas merupakan ekspresu ata
pengungkapan hasrat yang digunakan untuk mempepelefetujuan dari lawan

bicara.Shuujoshi néni dapat diartikan menjadi “..., ya” atau “..ari ”.

3.1.2.6Shuujoshi KANA / KANAA
b Menunjukkan ekspresi sepertr~o omou
Shuujoshi kana / kanagang terdapat pada komitkadokijilid 1 dan 2
adalah sebagai berikut :
135) S ETHLI=0OMES ?

“Mungkin terluka waktu jatuh tadi, ya? ”
<A
136) Ay T EBELEE>DCWOAEHES ?

“Ngomong-ngomong si sekop ada dimana ya? ”
137) HKRY MIBABLE oDz ?

“Apa betul dia orang yang sama? ”



138) I TE-LIOIDVaH

“Tapi apa yang harus aku lakukan”
~NE
139) HEAFHGE

“Kebun bunganya bagaimana ya”

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada babhlyjoshi kana / kanaa
yang digunakan oleh wanita hanya dipakai ketika ofamsaja. Kelima kalimat
diatas pun merupakan kalimat monolog seorang wanita

Kanaa pada kalimat (80) menunjukkan perkiraan kapan deangapa ia
terluka .Kanaa pada kalimat (81) mengungkapkan perkiraan dimamnakkoh
yang bernamaKugyou berada. Kana pada kalimat (82) mengekspresikan
kebingungan tokoh utama wanita karena orang yameniai di hari sebelumnya
perangainya sangat berbeda dengan yang ia temai\pakiu itu.Kanaa pada
kalimat (83) menunjukkan kebingungan seorang waattn tindakan apa yang
harus dilakukan untuk mengetahui sifat asli toktdma pria yang sebenarnya.
Kana pada kalimat (84) mengungkapkan pertanyaan akaryapag terjadi pada
bunga-bunga yang ia tanam tadi siang, karena peataiss mengucapkan kalimat
ini sedang turun hujan yang sangat deras sekali.

Kelima kalimat diatas digunakan untuk mengungkapkasa penasaran

serta perkiraan akan sesuatu hal yang belum dikietapastiannya.

3.1.2.7Shuujoshi KOTO
Pada komikimadokijilid 1 dan 2 hanya terdapat satu kalimat sajagyan

menggunakashuujoshi kotoyaitu :



140) %@ﬁﬁéﬂé A 2ERBC

“Kugyou !? Dia bisa merasa kesepian!? ”
Kalimat (85) Koto dalam kalimat ini diucapkan wanita untuk
mengungkapkan keheranannya kepada tokoh bernamgougang ia yakini
bahwa orang tersebut tidak pernah merasa kesepianjoshi kotopada kalimat

ini berfungsi untuk mengekspresikan keterkejutaesmng.

3.1.3Kandooshi

3.1.3.1Kandooshi ara

=

141) B ELS WIBEA

0k

“Kok datang terlambat Yamazaki? .
142) . . . HoHLILEAATIR

“Lho Iho... sudah rusak nih! ”

Ara pada kalimat (86) menunjukkan sindiran seorang itaakeoada
teman wanitanya karena terlambat datang ke sekblalgsikandooshi argpada
kalimat ini sebagai kalimat retoris, atau pertamygang tidak memerlukan
jawaban, dapat juga digunakan untuk menyindir Sasgo

Ara pada kalimat (87) menunjukkan keterkejutan seommagita karena
kartu identitas sekolahnya yang baru saja diterymasudah rusak. Fungsi
kandooshi ara pada kalimat ini untuk mengungkapkan keherananu ata

keterkejutan.



3.2 ANALISA PRAGMATIK

Dalam analisa pragmatik, akan ditelaah masingimyapembicara dan
lawan bicara serta menghubungkan kalimat tersedngah konteks yang sesuai.
Dari analisa pragmatik ini akan diperoleh gambama@ngenai ragam bahasa
wanita, yaitu dengan menganalisa kalimat dilihai gambicara, lawan bicara,
hubungan antar keduanya, jenis kelamin, situas, 86erta isi pembicaraan.

Berdasarkan data yang diperolen dari skripsi inpenulis
mengklasifikasikan peristiwa tutur yang dilihat idaubungan pembicara dan
lawan bicara menjadi 5 macam peristiwa tutur.

3.2.1 Wanita terhadap dirinya sendiri (monolog)

12w IR LETD

' AFRELH

MNoZ

&<
143) HHF

W

“Khususnya kehidupan sekolah! Upacara penerimaswasibaru pasti

menyenangkan”.

&ELH<A

144) &=L WEBHAFE

“Aku suka pada Kugyou.”
145) BN b WVCHITEFE—ABRBLD S AZLTY Y AldHd L1
“Tapi aku tak akan patah semangat! Kami sekelasti pelalu ada

kesempatan!”

B I3
146) [ TER? &> EFHEEDIC

“Kok turun hujan? Padahal tadi langit cerah”
147)  SHELE IS

“Kalau tidak buru-buru bisa gawat!”



148)

149)

150)

151)

152)

pada

1N iz AR E ) STHLR
“Tak ada seorangpun yang tahu kalau ini asli!”
E-Ld> . CORME AL, . . Fy T

“Bagaimana ini, kalau kebun bunga ini hancur...kgs#tanku juga akan

raib...”

5

S0 TSP T a0

ke

“Hari ini mereka tampak segar...”

N VAL 7% %)
AdAT— =3 ! !
“Luar biasa! Semuanya barang modern!!”

L DRBNFEENE—T3 E (Foh !

“Aku tak mengerti soal mobil, tapi itu pasti momgahal! ”
Kalimat (88) digunakan pembicara wanita ketika mogatau berbicara

diri sendiri, kalimat ini merupakan perkatagang menunjukkan

kegembiraan seorang wanita menunggu datangnyap@cara penerimaan siswa

baru. Kalimat (89) merupakan kalimat pernyataanrasep wanita ketika ia

menyukai pria bernamaugyou. Kalimat (90) merupakan kalimat yang

menunjukkan ketetapan hati seorang wanita untukdelexti pria yang keras hati

serta acuh. Kalimat (91) merupakan kalimat pertanyaeorang wanita yang

diajukan kepada diri sendiri ia bertanya-tanya napagsampai bisa turun hujan

padahal baru saja langit terlihat sangat cerahin&l(92) merupakan kalimat

pertanyaan seorang wanita kepada diri sendiri &etihemacu dirinya untuk



menyelesaikan pekerjaannya secepat mungkin sebblyan turun semakin
deras. Kalimat (93) merupakan kalimat pernyataanaseg) wanita ketika sedang
mengganti bunga-bunga palsu di taman sekolah demgraga asli. Kalimat (94)
merupakan kalimat yang diucapkan seorang wanit&ekebelihat bunga-bunga
yang baru saja ditanam hampir saja hancur terguyjan deras, serta ia berandai-
andai apa yang akan terjadi jika kebun bunga tetsélenar-benar hancur.
Kalimat (95) merupakan kalimat yang diucapkan sepraanita ketika bunga
yang ditanam di taman sekolah terlihat segar detalgan yang sangat deras pada
malam harinya. Kalimat ini juga mengungkapkan kegeaan seorang wanita.
Kalimat (96) merupakan kalimat yang diucapkan ssgpraanita ketika merasa
takjub melihat gedung sekolah serta fasilitasnyagyaudah sangat modern.
Kalimat (97) merupakan kalimat yang diucapkan sepraanita ketika melihat
mobil-mobil bagus yang mengantarkan siswa-siswadi@lah sambil menerka-
nerka harga mobil tersebut.

Jika kita lihat dari kalimat-kalimat monolog diatadapat diambil
kesimpulan bahwa ketika wanita berbicara kepadey@irsendiri, kalimatnya
berisi pertanyaan dan pernyataan yang biasanypd&alimat untuk meyakinkan
atau membulatkan tekad serta menggambarkan pera@gaabira, takjub atau
penasaran.

3.2.2 Wanita kepada orang yang lebih muda usianya
i L - 4w

153) 50 hOEFERNEFMITLWD 2 L2 3BATIBhTTIED
“Baru sekali ini teman-temannya datang menjenguk”.

154) HOIMABCFr H2—BAZELLELAR



“Bodoh sekali, berani mendekati si Kugyou Kouki.”

<HE HENET

155) ZhAf . . B CEAHCIH RSN —

“Dia naik mobil ke sekolah tadi pagi...”

W5 A

156) F&h! B BeARZOLIE. .. BE—EEBF 5OLTHENETL. .

I LD
S

2 %T-'g“ct !

“Tentu saja tidak! Dia anak yang baik! Dia pergirdsana supir

kepercayaan... mungkin ada urusan mendesak...”
LE BhH
157) 9<¢ REodE BLETICT. . .
“Kami rasa sebentar lagi ia akan pulang...”
A < ~ X [ee)
158) 3 FCHIRNICHNETS | BCHERIC . . F BABHD THLES

b

#h EHUDENET

“Dia akan segera pulang! Lebih baik anda segerabkérke kamar. Kalau

panas anda meninggi, kami akan semakin repot... ”

Kalimat (98) merupakan kalimat yang diucapkan &egr wanita
pembantu rumah tangga yang usianya lebih tua keggmaan-teman majikannya
yang usianya lebih. muda. Kalimat ini diucapkan hkareselama ia menjadi
pembantu di rumah tersebut, tidak pernah ada temasinmajikannya tersebut
yang datang. Kalimat (99) merupakan kalimat yangapkan oleh kakak kelas
wanita kepada adik kelas wanita. Kalimat ini bekistidaksukaan kakak kelas
tersebut karena melihatamazaki Tanpopdengan gigih berusaha untuk dapat

dekat dengan tokoh yang bernakizggyou Kalimat (100) merupakan pernyataan



seorang wanita yang usianya lebih tua (pembantwahurangga) kepada teman-
teman majikannya bahwa beliau pergi ke sekolah padm hari menggunakan
mobil. Kalimat (101) merupakan kalimat yang diuap oleh seorang wanita
kapada wanita yang usianya lebih tua (pembantu hulaiagga) kepada teman-
teman majikannya. Kalimat ini berisi penyangkalamhwa majikannya tidak

membolos seperti yang dipikirkan oleh teman-temarkarena ia pergi bersama
supir kepercayaannya. Kalimat (102) merupakan laligang diucapkan oleh
seorang wanita yang wanita yang usianya lebih pegmbantu rumah tangga)
kepada teman-teman majikannya. Kalimat ini bereikpaan mengenai kapan
majikannya tersebut akan pulang. Kalimat (103) ma&kan kalimat yang

diucapkan oleh seorang wanita yang wanita yangnyaidebih tua (pembantu
rumah tangga) kepada seorang gadis (tunakgayoy yang sedang sakit serta
memintanya untuk kembali ke kamarnya karena jikayakit gadis tersebut

bertambah parah, maka para pembantu rumah tanggebué akan ditimpa

kesulitan.

Jika ditarik kesimpulan dari kalimat-kalimat distaketika wanita
berbicara kepada seseorang yang lebih muda usiéernk@adang mereka akan
menggunakan bahasa yang sangat halus sesuai demgiisi ketika percakapan
tersebut dilakukan.

3.2.3 Wanita kepada orang yang lebih tua usianya

FPHELHTNED YAy MZhBL DABRELEDND ENWISBE(CALY

159) LW\ AJEEFREICIE @V E BABAE FERUC OG0 e EEE

TTED !



“Tidak, belum apa-apa dibandingkan dengan sumbangeluarga
Kugyou, merekalah yang mengangkat sekolah ini kéngleat puncak

sekolah terbaik se-Jepang!”
160) ZMBEN & ho TE—HUEATIN? |
“Apa yang terjadi dengan kak#ugyou?!”
161) &D. . . %TL‘C'&?H?E/U(J?

“Maaf...Kugyouada dimana?”

0k

L9

162) tbh\bt/i&lfﬁ%m:t?% 1;#/1/7“:"/1,%
“Mungkin itulah penyebab ia tak masuk sekolah imafi
163) CHABE LB »A Tl T Ho TRARIFE. . . Dl . .

“Maaf, aku tahu tak pantas menanyakannya...tapi...”

Kalimat (104) diucapkan oleh seorang siswi kepadali Welasnya.
Kalimat tersebut berisi penyangkalan terhadap puyang diberikan wali
kelasnya tersebut, bahwa masih ada keluarga ydny kaya dari keluarganya
serta memuji keluarg&ugyou. Kalimat (105) diucapkan oleh seorang wanita
ketika bertanya kepada seseorang yang lebih tuanyssi(pembantu rumah
tangga) kira-kira apa yang terjadi dengan kak&kgyou Kalimat (106)
diucapkan oleh seorang wanita ketika bertanya kegadeorang yang lebih tua
usianya (pembantu rumah tangga) mengenai kebera#amyoy karena
semenjak kedatangan mereka, ia tidak melihat kedralugyou.Kalimat (107)
diucapkan oleh seorang wanita ketika berkata kegadaorang yang lebih tua

usianya (pembantu rumah tangga) mengenai perkaksanKugyoumembolos



sekolah. Kalimat (108) diucapkan oleh seorang wanita ketikaminta maaf
kepada seseorang yang lebih tua usianya (pembamiahrtangga) atas apa yang
telah diucapkan sebelumnya.

Dari kalimat di atas, dapat kita simpulkan ketikarsing wanita berbicara
dengan seseorang yang lebih tua, ia akan menggunralta-kata yang sangat
sopan serta bersifat merendah intonasi ketika nmepgikan kalimatnya pun

sangat berhati-hati.

3.2.4 \Wanita kepada teman wanita
<&LXD v wa, GE -
164) BIC? ABESAETVSAHERLEDR
“Apa? Tampaknya akrab sekali dengan si Kugyou”
n bé "
165) #HNHE. . . BLLAER!
“Terimakasih... kau baik sekali!”
o225 & - .
166) . . . HMEEFNTHEZT) »\—AIELPR

“...rumput liar bisa tetap hidup meski diluar.”

o

{&ExD 3 AL REEE

167) .. ABSKT .. b LBSAEHEELLWTT

“... Kugyou... benar-benar hanya ramah pada Yamazaki ya
168) AB»hBHS hizk Nl

“Bukan, Tsuki, ini”

169) kLt iR ADRHIC FHE AT VED. .



170)

171)

172)

173)

“Akupun tadinya mendekatiJchimura untuk membantu orang
kusukai, tapi ... ”

2ol AT . 07

“Jadi ... kalian pacaran ... ”

BrL. . ISETHN 1 ISONBEISON T ! !

“Aku... mendukungmu! Kau harus mencobanya! ”

NA(Z BB EoE 4 IR BNTLENETHD | !

yang

“Kalau kau bersikap begitu, mereka akan menindas #engan lebih

kejam! ”.
E09 FaE
AV CIRIEEE Tt D TLIZDIC !

“Aneh ya? Kemarin nampaknya dia sehat-sehat saja!

Kalimat (109) merupakan kalimat yang diucapkan @aegrwanita kepada

tokoh utama wanita komik ini, kalimat. ini berisndiran karena si tokoh utama

terlihat sangat akrab dengan pria yang disukaiggday Kugyou Kalimat (110)

merupakan kalimat ucapan terimakasih dari tokomataanita kepada temannya

karena telah  membelanya sewaktu ditindas temanlasel@. Kalimat (111)

merupakan kalimat pernyataan seorang wanita kepaalag-orang yang telah

menindasnya dengan melemparkan sampah padanya daegaskan bahwa

rumput liar akan terus hidup dimanapun. Maksud ®alimat ini yaitu, orang-

orang yang tidak menyukai si tokoh utama wanitalgsenemanggilnya dengan

sebutan “si rumput liar®, pada saat ia ditugasiukninembersihkan sampah di

halaman sekolah, seluruh siswa sekolah itu justambuang sampah dengan



melemparkannya ke tubuh tokoh utama wanita. Katiela& tahan diperlakukan
seperti itu, tokoh utama wanita berkata “...rumpar Ibisa tetap hidup meski
diluar.” Yang maksudnya walaupun ditindas sekengepan, rumput liar akan
terus bertahan. Kalimat (112) merupakan kalimagydincapkan oleh teman dari
tokoh utama wanita. Kalimat ini menunjukkan rasa Saionji karena pada
akhirnya Kugyou yang terkenal sombong serta selalu bersikap ampada
siapapun ternyata bisa akrab denyamazakiKalimat (113) merupakan kalimat
penyangkalan seorang wanita yang terputus. Kalimatdiucapkan ketika
Yamazaki Tanpopbtermaksud untuk menjelaskan kesalah pahaman aditara
denganSaionji TsukikoKalimat (114) merupakan kalimat yang diucapkarhole
wanita (Yamazaki Tanpopokepada Saionji Tsukikobahwa alasan awal ia
mendekatiUchimura ialah untuk membanti&ugyou dalam mendirikan komite
pengurus kebun. Kalimat (115) ialah kalimat yangcdpkan oleh seorang wanita
(Yamazaki TanpopokepadaUchimura ketika bertanya apakah ia berpacaran
dengan ketua Osis. Kalimat (116) ialah kalimat chgan yang diberikan oleh
seorang wanita (Yamazaki Tanpopo kepada Uchimura ketika akan
mengungkapkan perasaannya kepada orang yang digakaKalimat (117)
merupakan kalimat yang diucapkan oleh seorang wa(8aionj) kepada
temannya Yamazaki Tanpopomengenai kecemasannya akan ditindas lebih
kejam lagi bila temannya tersebut melawan ketikindfs oleh teman-teman
yang lain. Kalimat (118) merupakan kalimat yangcdjpkan oleh seorang wanita

(Saionj) kepada temannyay@mazaki Tanpopamengenai keheranannya ketika



mengetahuiKugyou yang pada hari sebelumnya masih terlihat sehaitssja
tetapi pada hari itu ia tidak masuk.

Dari kalimat-kalimat di atas dapat disimpulkan katiwanita berbicara
dengan sesama wanita, kalimat yang diucapkan lelgihunjukkan kekakraban
dibandingkan dengan berbicara kepada pria. Catadaea antara wanita dengan
wanita lebih menunjukkan perasaan mereka, terkagargsaan tersebut terlihat
pada kata-kata yang digunakan dalam kalimat, setb@asi penyampaian yang

digunakan.

3.2.5 Wanita kepada teman pria

HLBEINZAL  BElF2 D

174) COBREFEDHRAEL M 720 !
“Aku berhasil diterima sebagai murid cadangan &okeh Meio ini!”
175) HATEYYAM9 T ! ]
“Kau ini tak berperasaan!”
176) fjcitot " L\%/umct%R né%%ﬁot! !
“Kau bilang tanaman sangat berharga... bisa mengajarlh berbagai hal
padamu!! ”
177) Bhit ANEOREZCE T35y 2 !

“Apakah kau pada teman manusia juga bersikap tsampet”

35 LoLLFALDBLN °Bn (EEHKh )

178) L\—Urh ! TEE —IBIESEST © Ehn | VD! &kE) Bldf—



“Bagus kan! Bunga juga berjuang untuk bisa terasiplii Mereka semua
adalah “teman” Kugyou.”
179) LT/ UpBlEo 1?2

“Yang pasti aku ini bukan barang imitasi! ”

;il: NN S L

180) HLOT b BT 1ed BHEEE T TCNEN TS 1 2

“Kalau kau beri aku kesempatan, bisakah kita jadngurus kebun

bersama?!”
181) Hy AYE Lo I\~ Ao T B ThDI— 1 !

“Padahal tadinya kukira kau orang yang baik!”

Y2

182) %TL_CE’FEIF LY1-2T. .. 5h. .. %> hé !
“ltukah yang kau maksud... saat berkata “mustalefhlarin...”
- o< o = . A 'tf/ub:élu T,
183) RAFLAELLEK (FECOVS AL EDTABAT. . .

“Hei, Kireta aku mau tanya, kau punya data semuadndi kelas ini

kan...”

Kalimat (119) merupakan kalimat yang diucapkan oledmnita ketika
menjawab pertanyaan seorang pria bagaimana wamgabut dapat diterima di
sekolahnya. Kalimat (120) merupakan kalimat yangapkan oleh wanita ketika
menunjukkan rasa marah karena pria tersebut tedsitabut bunga yang ia tanam
kemarin dengan sangat kasar. Kalimat (121) merup&kimat yang diucapkan
oleh wanita ketika mengatakan kembali apa yan@ {@la tersebut katakana pada
hari sebelumnya bahwa bunga dapat mengajari skghleada pria itu. Kalimat

(122) merupakan kalimat yang diucapkan oleh wétetka bertanya pada teman



prianya apakah dia juga akan berbuat kasar dak bidgperasaan kepada teman
manusianya. Kalimat (123) merupakan kalimat yangapkan seorang wanita
ketika menunjukkan hasil kerjanya dalam menanang&wepada seorang pria.
Kalimat (124) merupakan kalimat yang diucapkan aegrwanita kepada pria
ketika menyadarkan pria tersebut bahwa manusi& sdiyaknya diperlakukan
seperti barang, dan meyakinkannya bahwa wanitelietsbukanlah barang
imitasi. Kalimat (125) merupakan kalimat yang dpkan oleh seorang wanita
kepada seorang pria ketika ia meminta kesempatak nmenjadi pengurus kebun
bersama-sama. Kalimat (126) merupakan kalimat ygingapkan oleh seorang
wanita kepada pria ketika ia mengungkapkan apa galagdalam pikirannya itu
adalah salah, bahwa ternyata pria terebut bukamtahg baik. Kalimat (127)
merupakan kalimat pertanyaan yang diucapkan olehitavkepada pria ketika
wanita tersebut menegaskan kembali apa yang pemahtu katakana, bahwa
adalah hal yang mustahil untuk berteman di sekdlhou. Kalimat (128)
merupakan kalimat pertanyaan yang diucapkan seavanga kepada pria ketika
bertanya apakah tokoh yang bernafiv@ta memilki seluruh data siswa di kelas.
Dari kalimat- kalimat diatas dapat disimpulkan bahwetika seorang
wanita berbicara dengan pria banyak hal yang diifz&tukan. Misalnya saja jika
pria yang diajak berbicara menunjukkan kelembutan aopan, maka kata-kata
wanita yang dilontarkanpun akan halus pula, tejiipi pria yang diajak bicara
menunjukkan sikap acuh atau tidak bersahabat mateakata yang diucapkan

oleh wanita pun berupa kata-kata yang kasar teaujéa wanita tersebut sedang



marah. Percakapan wanita dengan pria akan terdéglgharkasar dibandingkan
dengan percakapan antar wanita.

Setelah meneliti kalimat-kalimat percakapan yargkdkan oleh wanita
pada komiklmadoki jilid 1 dan 2, penulis dapat menarik kesimpulan viah
penggunaan ragam bahasa wanita pada percakapasabdd@ang terdiri dari

bermacam-macam aspek, penggunaannyapun cukupibsrvar



BAB IV

KESIMPULAN DAN MASALAH PENELITIAN SELANJUTNYA

4.1 KESIMPULAN
Pada skripsi ini, penulis telah meneliti 118 katmSetelah melakukan
penelitian baik secara kepustakaan maupun anal@si@, dnaka penulis
mendapatkan kesimpulan sebagai berikut :
a. Ragam bahasa wanita yang digunakan pada Komaitokijilid 1 dan 2 antara
lain :
3. Berdasarkan analisa struktural,
6) Daimeishi: atashisebanyak 30 kalimat.
7) Shuujoshi
a) Shuujoshi waebanyak 3 kalimat.
b) Shuujoshi Neebanyak 35 kalimat.
¢) Shuujoshi Mongsebanyak 8 kalimat.
d) Shuujoshi Kashiraebanyak 1 kalimat.
e) Shuujoshi Neebanyak 28 kalimat.
f) Shuujoshi Kana/Kanasebanyak 7 kalimat.
g) Shuujoshi Kotsebanyak 1 kalimat.
8) Kandsshi: ara sebanyak 2 kalimat.
4. Berdasarkan analisa pragmatik,
f) Wanita terhadap dirinya sendiri (monolog)

g) Wanita kepada orang yang lebih muda usianya



h) Wanita kepada orang yang lebih tua usianya
i) Wanita kepada teman wanita
j) Wanita kepada teman pria
b. Fungsi penggunaan ragam bahasa wanita pad& Koradokijilid 1 dan 2
ialah :
2. Berdasarkan analisa struktural,
4) Daimeishi: atashi
Atashi tidak digunakan untuk berbicara pada seseorang leiih tua
usianya dari pembicara, hal tersebut beeddashitidak termasuk pada bahasa
sopanAtashihanya digunakan kepada seseorang yang sudahsafaab
5) Shuujoshi wa, no, mono, koto, kashira, ne / nee, kana / kanaa
i.. Shuujoshi wa digunakan untuk melembutkan penuturan serta untuk
menegaskan kesan kewanitaannya saja.
ii.  Shuujoshi Nodapat digunakan sebagai :
¢ Ekspresi untuk menunjukkan perasaan pembicara,t dafa lihat
ketika seorang wanita merasa penasaran akan sdmlakesal, haru
atau bahagia.
¢ Ekspresi untuk menunjukkan pertanyaan di akhirnkaij dapat kita
lihat ketika wanita mengajukan pertanyaan mengseaiua hal, baik
yang memerlukan jawaban maupun yang tidak memaerljsk@aban.
¢ Ekspresi untuk menunjukkan perintah atau pertanyaang bersifat
kurang lembut, dapat kita lihat dari intonasi pengaian kalimat yang

cenderung meninggi.



iii.  Shuujoshi no
¢ Ekspresi untuk mengungkapkan alasan serta meramanl bicara
untuk mengerti dapat dilihat dari pernyataan-petag@a yang
diucapkan oleh wanita ketika ia menjelaskan tensmsgatu hal.
¢ Ekspresi untuk pemberian alasan tertentu atau rkepgesikan
ketidak puasan atau hasrat
Pertanyaan-pertanyaan dengan menggunasiamujoshi No dapat
diajukan kepada siapapun yang sederajat atau riedita usianya.
\Y2 Shuujoshi kashira
Shuujoshi kashira digunakan untuk menunjukkan perasaan bertanya-
tanya terutama pada diri sendiri yaitu perasaam itadnu akan apa yang mungkin
akan terjadi berikutnya, dan si pembicara tidak ge¢asthui jawabannya.
v.  Shuujoshi Ne
Shuujoshi Nedigunakan sebagai :
¢ Ekspresi untuk menunjukkan perasaan senang, megedgjut dan
lainnya, dapat dilihat jika seorang wanita merasaas, kesal ataupun
merasa yakin akan hal yang telah ia perbuat.
¢ Ekspresiuntuk menyampaikan atau mengungkapkan hasrat yang
digunakan untuk memperoleh persetujuan dari lavieardn Shuujoshi
neini dapat diartikan menjadi “..., ya“ atau “..gri?".
vi.  Shuujoshi kana / kanaa
Shuujoshi kana / kanagang digunakan oleh wanita hanya dipakai ketika

monolog saja.



vii.  Shuujoshi koto
Shuujoshi kotodigunakan untuk mengekspresikan keterkejutan s&sgo
6) Kandoshi: Ara

Kandooshi aradigunakan sebagai :

¢ Kalimat retoris, atau pertanyaan yang tidak menkariujawaban, dapat

juga digunakan untuk menyindir seseorang.

¢ Ekspresi untuk mengungkapkan keheranan atau kgttake

3. Berdasarkan analisa pragmatik maka diperoleh kegangsebagai berikut :
a) Wanita terhadap dirinya sendiri (monolog)

Ketika wanita berbicara kepada dirinya sendirijrkatnya berisi pertanyaan
dan pernyataan yang biasanya berupa kalimat untudyakmkan atau
membulatkan tekad serta menggambarkan perasaan irgenthkjub atau
penasaran.

b) Wanita kepada orang yang lebih muda usianya

Ketika wanita berbicara kepada seseorang yang febia usianya, terkadang
mereka akan menggunakan bahasa yang sangat hsias dengan kondisi ketika
percakapan tersebut dilakukan.

c) Wanita kepada orang yang lebih tua usianya

Ketika seorang wanita berbicara dengan seseorang hbih tua, ia akan
menggunakan kata-kata yang sangat sopan sertéabersrendah, intonasi ketika
menyampaikan kalimatnya pun terdengar sangat sopan.

d) Wanita kepada teman wanita



Ketika wanita berbicara dengan sesama wanita, kalaing diucapkan lebih
menunjukkan kekakraban dibandingkan dengan besbié@pada pria. Cara
berbicara antara wanita dengan wanita lebih memdemi perasaan mereka,
terkadang perasaan tersebut terlihat pada katagatadigunakan dalam kalimat.
e) Wanita kepada teman pria

Ketika seorang wanita berbicara dengan pria bahghkang dapat dilakukan.
Misalnya saja jika pria yang diajak berbicara megukikan sikap sopan, maka
kata-kata yang diucapkan oleh wanita tersebut dledns pula, tetapi jika pria
yang diajak bicara menunjukkan sikap acuh atawk tasahabat maka kata-kata
yang diucapkan oleh wanita pun berupa kata-katg iasar terutama jika wanita
tersebut sedang marah. Percakapan wanita dengaakam terdengar lebih kasar
dibandingkan dengan percakapan antar wanita.

c. Aspek ragam bahasa wanita yang paling sering digamialah :
a) Daimeishi Atashi 30 kalimat
b) Shuujoshi No 35 kalimat

c) Shuujoshi Ne 28 kalimat

4.2  MASALAH PENELITIAN SELANJUTNYA
Setelah melihat deskripsi penggunaan ragam bahasdawpada komik
Imadokijilid 1 dan 2 yang terdapat pada bab IIl, penulenemukan beberapa hal

yang perlu diteliti lebih lanjut, yaitu :



1. Fungsi Shuujoshi kashirayang pembahasannya dirasa kurang mendalam
dikarenakan hanya terdapat satu contoh kalimatpsaja komikmadokijilid
1 dan 2.

2. Penggunaarshuujoshi kana / kanaaleh wanita yang masih menjadi
perdebatan. Apakah wanita dapat menggunakamijoshi kana / kanapada
kalimat monolognya ataukashuujoshi kana / kanahanya dapat digunakan
oleh pria saja.

Kedua permasalahan diatas, diharapkan dapattiditeli
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